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Dengan ini, peneliti menyatakan bahwa skripsi yang berjudul
"Penilaian Guru IPS Terhadap Buku Teks IPS untuk Sekolah Menengah
Pertama (SMP) Kelas VIII Se-Kabupaten Purbalin gga" adalah hasil karya
sendiri. Sepanjang pengetahuan peneliti tidak terdapat karya ataupun
pendapat yang ditulis atau dipublikasikan oleh orang lain, kecuali pada bagian
tertentu saya kutip sebagai acuan atau kutipan dengan rnengikuti tata
penulisan karya ihniah y angberlaku.
Tanda tangan Dosen Penguji yang tertera dalam halaman
pengesahan adalah asli. Apabila tidak asli, peneliti siap menerima sanksi
ditunda yudisium pada periode berikutnya.










                              
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka 
apabila kamu telah selesai dari sesuatu urusan, kerjakanlah 
dengan sungguh-sungguh urusan yang lain. Dan hanya 
kepada Tuhanmulah engkau berharap. 
(Q.S. Al Insyiroh: 6-8) 
                                  
       
Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam 
kerugian. Kecuali orang-orang yang beriman dan beramal 
sholeh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran 
dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran. 
(Q.S Al’Ashr 1-3) 
 
Bintang hanya Nampak kelihatan di dalam malam yang 
gelap lagi kelam. Begitulah harapan, sering kita temukan 
justru dalam kegelapan dan kekelaman hidup-hidup kita. 
(Ust. Syatori Abdur Rouf) 
 
Apapun yang bisa dikerjakan sekarang, kerjakanlah. Karena 










Dengan menyucap syukur kehadirat Allah SWT atas ridho dan rahmat-Nya yeng telah memberi 
hidayah kepada hamba-Nya sehingga Tugas Akhir Skirpsi ini dapat terselesaikan dengan baik. 
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Penelitian ini mengkaji tentang penilaian guru IPS terhadap isi buku teks 
IPS Sekolah Menengah Pertama (SMP) kelas VIII se-Kabupaten Purbalingga. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Penilaian guru IPS terhadap isi 
buku teks IPS Sekolah Menengah Pertama (SMP) kelas VIII. (2) Buku Teks IPS 
dari penerbit manakah yang mendekati kesempurnaan kelayakan isi buku teks 
menurut BSNP. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif eksploratif yang bersifat 
expost facto. Variabel dalam penelitian ini adalah kelayakan isi buku teks IPS 
SMP kelas VIII. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru kelas VIII 
SMP se-Kabupaten Purbalingga. Dalam penelitian ini pengambilan sampel 
dilakukan dengan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data 
menggunakan kuesioner dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah analisis statistik deskriptif melalui perhitungan mean (M) dan standar 
deviasi (SD) untuk mengetahui penilaian guru IPS terhadap kelayakan buku teks 
IPS SMP kelas VIII dengan kategori sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan 
sangat rendah. Data yang diperoleh diolah dengan menggunakan program SPSS. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa penilaian guru IPS terhadap buku 
teks IPS SMP kelas VIII se-Kabupaten Purbalingga untuk buku IPS BSE 
karangan Sutarto dkk dengan rata-rata 3,9106 dan BSE karangan Sri Sudarmi 
dengan rata-rata 3,7625. Keduanya termasuk dalam kategori tinggi dan mendekati 
kesempurnaan sebuah buku teks pembelajaran dari aspek kelayakan isi menurut 
BSNP. 
 








Assalamu’alaikum Wr. Wb 
Alhamdulillahi robbil ‘aalamin. Puji syukur kehadirat Allah SWT, 
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berbagai pihak yang telah membantu penulis baik moril maupun materiil. 
Oleh karena itu penulis menyampaikan rasa terimakasih kepada yang 
terhormat: 
1. Prof. Dr. Ajat Sudrajat, M.Ag selaku Dekan Fakultas Ilmu Sosial 
Universitas Negeri Yogyakarta yang telah memberikan izin dan bantuan 
selama penyusunan TAS ini. 
2. Bapak Sugiharyanto, M.Si selaku Ketua Jurusan Pendidikan Ilmu 
Pengentahuan Sosial Fakultas Ilmu Sosial yang telah memberikan 
dukungan selama penyusunan TAS ini. 
3. Ibu Anik Widyastuti, M.Pd selaku Pembimbing Akademik yang telah 
memberikan arahan dan nasihat selama penyusunan TAS ini. 
4. Bapak Drs. Saliman, M.Pd selaku Pembimbing skripsi yang telah sabar 






5. Bapak Sudrajat, M.Pd selaku Narasumber yang telah mencurahkan waktu, 
serta memberikan bimbingan dan dukungan selama penyusunan TAS ini. 
6. Dosen-dosen Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial yang sangat 
berjasa memberikan bekal ilmu, wawasan dan pengetahuan yang sangat 
luas selama ini. 
7. Kepala BAPEDA Propinsi Jawa Tengah Yang telah memberikan izin 
dalam penelitian ini. 
8. Bapak Kusmandar, S.Pd selaku Ketua MGMP mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial yang telah membantu dalam penelitian ini. 
9. Para responden di SMP Negeri se-Kabupaten Purbalingga, yang tidak  bisa 
saya sebutkan satu persatu, yang telah bersedia meluangkan waktu, tempat 
dan membagi pengalaman yang sangat berharga serta memberikan 
informasi dalam rangka penyusunan TAS ini. 
10. Keluargaku tercinta, Bapak Rudiyantodan Ibu Keri yang tidak kenal lelah 
untuk selalu memberikan do’a disetiap sujudnya serta dukungan spiritual 
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Terimakasih atas kebersamaan dan dukungan kalian selama penyusunan 
TAS ini. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Penyusunan buku teks sebagai sumber belajar harus memenuhi standar. 
Standar tersebut ditentukan oleh pemerintah melalui Badan Standar Nasional 
Pendidikan (BSNP). Standar dalam penyusunan buku teks diatur dalam 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 2 Tahun 2008 tentang Buku 
Bab I Ketentuan Umum Pasal 1 ayat 3. Peraturan tersebut menjelaskan bahwa 
buku teks pelajaran pendidikan dasar, menengah dan perguruan tinggi yang 
selanjutnya disebut buku teks adalah buku acuan wajib untuk digunakan di 
satuan pendidikan dasar dan menengah atau perguruan tinggi yang memuat 
meteri pembelajaran dalam rangka peningkatan keimanan, ketakwaan, akhlak 
mulia dan kepribadian, penguasaaan ilmu dan teknologi, peningkatan 
kepekaan dan kemampuan estetis, peningkatan kemampuan kinestetis dan 
kesehatan yang disusun berdasarkan standar nasional pendidikan. 
Salah satu aspek yang perlu diperhatikan dalam penyusunan buku teks 
IPS adalah tentang kelayakan isi. Apabila buku yang disusun tidak memenuhi 
kesesuaian isi, maka kompetensi yang diharapkan sulit dicapai. Ditambah lagi 
apabila banyak mengandung kesalahan konsep dan kesalahan bahasa maka 
akan mengakibatkan perbedaan pemahaman peserta didik dengan apa yang 
ada dalam buku teks. Dengan kelayakan isi buku yang baik, maka materi 
yang ada di dalam buku tersebut mampu dipahami oleh peserta didik dengan 






untuk memahami materi yang tertuang di dalam buku teks dengan maksimal 
dan menyeluruh. 
Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) merumuskan delapan 
aspek yang dijadikan standar kelayakan isi sebagai acuan penyusunan buku 
teks ilmu pengetahuan sosial (IPS) Delapan aspek tersebut antara lain, 
cakupan materi, akurasi materi, kemutakhiran, mengandung wawasan 
produktivitas, merangsang keingintahuan, mengembangkan kecakapan hidup 
(life skills), mengembangkan wawasan kebhinekaan (sense of diversity) , dan 
mengandung wawasan kontekstual.  
Buku ilmu pengetahuan sosial (IPS) yang beredar di kalangan pelajar 
sekolah menengah pertama (SMP) merupakan buku yang telah di uji 
kelayakannya oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Aspek-aspek 
yang diuji kelayakanya antara lain, kelayakan isi buku teks, kelayakan bahasa 
buku teks dan kelayakan penyajian buku teks. Buku teks IPS yang baik 
tentunya telah memenuhi standar-standar yang ditetapkan oleh BSNP, salah 
satunya standar kelayakan isi. Delapan standar kelayakan isi ini tentunya 
menjadi dasar penyusunan buku teks IPS. Buku teks yang dapat 
mencerminkan delapan aspek kelayakan isi tersebut, maka akan 
mempermudah penyampaian isi pelajaran dalam proses belajar mengajar. 
Sejak setahun lalu, rentetan kasus buku edukasi bermasalah patut 
menjadi cerminan kita. Beberapa kasus yang sempat mencuat dengan indikasi 
kesalahannya yaitu seperti kasus pemuatan kisah Bang Maman dari Kalipasir 




pemilihan kata (diksi) “istri simpanan” hingga melanggar kesopanan norma 
dan ketidaktepatan penyajian kepada pembaca sasaran siswa SD. Kasus 
pemuatan soal dengan kunci jawaban yang mengarahkan pada jawaban 
ideologi komunis dalam buku LKS adalah ketidakcermatan penyajian pilihan 
jawaban dan verifikasi silang kunci jawaban sehingga melanggar kesopanan 
yang membahayakan ideologi Negara.  
Hal tersebut mencerminkan bahwa buku-buku yang beredar banyak 
yang dapat dikatakan tidak layak untuk digunakan dalam pembelajaran. 
Penggunaan buku-buku yang kurang layak seperti itu akan mempengaruhi 
tingkat kognitif peserta didik. Dengan rentetan kasus tersebut memungkinkan 
buku-buku teks IPS yang beredar di SMP-SMP di Purbalingga memiliki 
kecacatan dalam kelayakan buku teks dari segi isi. 
Salah satu tujuan diterbitkannya sebuah buku sebagai sumber belajar 
yaitu mempermudah pemahaman peserta didik. Dengan demikian diharapkan 
peserta didik mampu memahami segala paparan materi yang terdapat dalam 
buku teks tersebut. Pemahaman peserta didik terhadap materi yang ada di 
buku sangat membantu proses belajar-mengajar di kelas, setidaknya peserta 
didik tidak terlalu tergantung pada penjelasan guru bidang studinya. Hal ini 
karena dalam pembelajaran peserta didik di tuntut aktif dan cepat memahami 
dalam pembelajaran. Jika peserta didik mudah memahami materi yang ada, 
berarti buku tersebut dapat diterima oleh peserta didik.  
Bahasa yang sulit dimengerti ala Vicky ternyata sudah merambah dunia 




sekolah dasar (SD), dan sudah beredar di Lampung. Istilah serta kalimat yang 
sulit dicerna terdapat di buku tematik 4 untuk murid kelas IV SD dan 
madrasah ibtidaiyah (MI) yang diterbitkan PT Platinum. 
Hal ini sangat bertentangan dengan tujuan penggunaan buku teks 
pelajaran yang diharapkan dapat mempermudah peserta didik memahami 
pelajaran. Ketika buku teks pelajaran sudah tidak mudah dipahami maka 
peserta didik akan sulit menangkap materi pelajaran ketika sedang tidak 
didampingi seorang guru. 
Buku yang telah lulus kelayakan oleh BSNP, masih dirasa sulit untuk 
dipahami dengan baik oleh peserta didik. Buku-buku yang menyajikan materi 
terlalu luas, membuat peserta didik akan sulit mencernanya. Begitupun 
contoh-contoh dan gambar-gambar yang disajikan tidak sesuai dengan 
bahasan yang ada di dalamnya sehingga membuat peserta didik akan merasa 
kesulitan dalam mengilustrasikanya. Hal-hal seperti ini yang akan dirasakan 
oleh peserta didik dengan buku-buku yang tidak layak untuk pembelajaran. 
Tentunya sangat mengganggu upaya pemahaman peserta didik terhadap mata 
pelajaran ilmu pengetahuan sosial (IPS). 
Kenyataan yang masih terjadi saat ini, buku-buku yang beredar dapat 
dikategorikan kurang layak bagi peserta didik. Hal tersebut dikarenakan 
masih ditemukanya kasus buku teks yang mengandung unsur pornografi. 
Seperti halnya menimpa pelajar SMP di Riau yang disuguhi pornografi di 




pornografi di berbagai daerah memungkinkan buku-buku dengan konten 
tersebut juga beredar di kalangan peserta didik yang berada di Purbalingga. 
Profesionalitas menjadi kata kunci untuk menyikapi persoalan ini, 
apalagi menyangkut buku edukasi. Boleh jadi dalam kasus seperti 
pencantuman foto bintang porno asal Jepang ataupun pencantuman kata 
“waria” dalam buku belajar membaca ada indikasi faktor kesengajaan dari 
pihak-pihak yang terlibat dalam penggarapan buku. 
 Penerbitan buku teks hingga buku teks tersebut terdapat di tangan guru 
dan peserta didik merupakan sebuah proses, maka penting untuk mencari 
buku-buku yang layak untuk mendukung pembelajaran mata pelajaran IPS. 
Hadirnya buku teks diharapkan mampu memberikan sebuah kemudahan 
untuk memahami materi. Cakupan materi yang baik, memberikan 
pemahaman peserta didik sesuai dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi 
Dasar. Aspek kemutahiran memberikan kemudahan bagi peserta didik untuk 
mempermudah ilustrasi dengan paparan materi. Wawasan produktivitas 
memberikan bekal dan semangat untuk melakukan kegiatan ilmiah kepada 
peserta didik. Tiga aspek ini saja jika mampu diserap dengan baik oleh 
peserta didik maka akan sangat memberikan dampak luar biasa pada proses 
belajar mengajar dan juga hasilnya. Kenyataan yang terjadi di lapangan 
banyak buku-buku yang dinilai buruk kualitasnya. Harapan dari semua 
kalangan, kualitas buku lebih bagus agar pendidikan dapat profesional dan 




Dari kondisi yang dipaparkan di atas, maka pentingnya untuk 
mengetahui penilaian guru sebagai salah satu individu yang menggunakan 
buku IPS yang telah terstandarisasi. Proses mencari penilaian guru mengenai 
kelayakan isi buku teks IPS berperan juga sebagai langkah koreksi dari 
penerbitan sebuah buku teks. Dengan diketahui penilaian guru maka akan 
diketahui sejauh mana sebuah buku teks bisa diterima dan dipahami oleh guru 
dan peserta didik. 
Berdasarkan uraian permasalahan di atas, mendorong dilakukannya 
penelitian yang berjudul “Penilaian Guru IPS terhadap Buku Teks IPS Kelas 
VIII se-Kabupaten Purbalingga”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
penilaian guru mengenai buku teks IPS kelas VIII yang digunakan di SMP se-
Kabupaten Purbalingga. Penelitian ini dilakukan untuk menemukan sebuah 
gambaran yang jelas antara pemahaman guru dengan buku teks IPS yang 
beredar dan telah melalui proses standarisasi. Atas dasar inilah kemudian 
penulis sangat tertarik untuk meneliti permasalahan ini. Penulis mampu 
menggambarkan penilaian guru tentang baik atau tidaknya isi buku yang 
dipegangnya, yang kemudian menjadi masukan baik untuk penulis, penerbit, 
atau BSNP agar buku teks yang beredar lebih mengena dalam hal kelayakan 
isi bagi peserta didik yang bersangkutan. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka dapat 




1. Belum diketahui secara jelas penilaian guru IPS terhadap buku teks IPS 
kelas VIII 
2. Belum diketahui secara jelas kesesuaian isi dalam buku teks IPS SMP 
kelas VIII dengan tingkat kognitif peserta didik. 
3. Belum diketahui secara jelas tingkat pemahaman peserta didik tentang 
materi yang terdapat di buku teks. 
4. Masih banyak buku teks yang mengandung unsur pornografi. 
C. Pembatasan Masalah 
Mengacu pada paparan identifikasi masalah, maka penulis membatasi 
masalah yang akan dipaparkan. Permasalahan yang akan dibahas dalam 
penelitian ini adalah belum diketahui secara jelas penilaian guru IPS terhadap 
buku teks IPS SMP kelas VIII se-Kabupaten Purbalingga. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang kemudian melalui proses identifikasi 
dan pembatasan masalah, maka rumusan masalah penelitian ini antara lain: 
1. Bagaimana penilaian guru IPS terhadap kelayakan isi buku teks IPS 
untuk sekolah menengah pertama (SMP) Kelas VIII se-Kabupaten 
Purbalingga? 
2. Buku dari penerbit manakah yang mendekati kesempurnaan kelayakan 





E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penulisan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui penilaian guru terhadap isi buku teks IPS sekolah 
menengah pertama (SMP) kelas VIII se-Kabupaten Purbalingga 
2. Untuk mengetahui buku teks IPS dari penerbit manakan yang 
mendekati kesempurnaan kelayakan isi buku teks menurut BSNP. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu memberikan stimulus 
kapada peserta didik dalam pengembangan pengetahuan yang 
mendalam tentang ilmu pengetahuan sosial (IPS). Disamping itu, 
penelitian ini diharapkan memberikan sumbangsih terhadap khasanah 
ilmu pengetahuan yang akan bermanfaat bagi dunia keilmuan dan 
akademik. 
2. Secara praktis penelitian ini mampu memberikan manfaat kepada 
khalayak untuk mengetahui hal-hal sebagai berikut ini: 
a. Tanggapan guru IPS se-Kabupaten Purbalingga mengenai 
kelayakan isi buku teks IPS untuk sekolah menengah pertama 
(SMP) kelas VIII, dengan mengetahui kondisi pemahaman guru 
terhadap buku teks yang dipegangnya, maka akan diketahui 
apakah buku tersebut secara isi memang cocok untuk dijadikan 




b. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi sebuah sarana koreksi 
atas kelayakan isi dari buku teks IPS SMP kelas VIII. Koreksi 
yang dimaksud adalah demi sebuah perbaikan yang akan 
membuat kualitas buku teks lebih layak, terutama dari segi 
kelayakan isi dan mudah dipahami oleh peserta didik. 
c. Bagi guru dan sekolah, penelitian bermanfaat untuk mengetahui 
sejauh mana tanggapan guru mengenai buku teks IPS yang 
dipegang peserta didik, sehingga guru ataupun sekolah dapat 
lebih meningkatkan kembali kualitas kegiatan pembelajaran 
dikelas. 
d. Bagi penerbit, hasil penelitian ini dapat menjadi sumbangan 
berupa masukan dan saran dalam menentukan buku teks seperti 




A. Landasan Teori 
1. Pengertian Buku Teks 
Text book mempunyai kesamaan kata buku pelajaran (Echols & 
Sadily, 2006: 584). Textbook diartikan sebagai “a book giving instruction 
in a subject used especially in schools” (Crowther, 1995:1234) yang 
dapat diterjemahkan bahwa buku teks adalah buku yang memberikan 
petunjuk dalam sebuah pelajaran khususnya di sekolah. 
Buku teks merupakan buku standar yang disusun oleh para 
pakar dalam bidang tertentu untuk maksud-maksud dan tujuan 
instruksional, dilengkapi dengan sarana-sarana pengajaran yang serasi 
dan mudah dipahami oleh para pemakainya baik di sekolah maupun di 
perguruan tinggi sehingga dapat menunjang sesuatu program pengajaran 
(Tarigan dan Tarigan, 1986: 13). Berdasarkan pendapat tersebut, buku 
teks digunakan untuk mata pelajaran tertentu. Dalam penggunaan buku 
teks tersebut didasarkan pada tujuan pembelajaran dan kurikulum. 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 11 Tahun 2005 
tentang Buku Teks Pelajaran, buku teks adalah: 
Buku acuan wajib untuk digunakan di sekolah yang memuat materi 
pembelajaran dalam rangka peningkatan keimanan dan ketakwaan, 
budi pekerti dan kepribadian, kemampuan penguasan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, kepekaan dan kemampuan estetis, serta 







Martinis Yamin (2007:125) menyatakan bahwa buku teks 
merupakan salah satu sarana untuk belajar atau sumber belajar, di 
dalamnya berisi materi pembelajaran yang harus dikuasai oleh peserta 
didik, materi disusun sedemikian rupa dan terstruktur. Buku teks adalah 
buku hasil seseorang pengarang atau team pengarang yang disusun 
berdasarkan kurikulum atau tafsiran tentang kurikulum yang berlaku 
(Nasution, 1982:120).  
Pusat perbukuan (dalam Muslich, 2010: 50) menyimpulkan 
bahwa buku teks adalah buku yang dijadikan pegangan peserta didik 
pada jenjang tertentu sebagai sumber pembelajran, berkaitan dengan 
bidang studi tertentu. Oleh karena itu buku teks merupakan buku standar 
yang disusun oleh pakar dalam bidangnya, bisa dilengkapi sarana 
pembelajaran dan digunakan sebagai penunjang pendidikan. 
Textbooks are a central part of any educational system. They 
help to define the curriculum and either significantly help or hinder the 
teacher (Althbach dalam Altbach. Dkk, 1991: 1).  Berdasarkan pendapat 
tersebut, diketahuai bahwa buku teks merupakan sebuah bagian utama 
dari beberapa sistem pendidikan yang membantu memaparkan hal yang 
terdapat dalam kurikulum dan dapat menjadi bantuan yang jelas bagi 
pendidik dalam melakukan pembelajaran. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat dikatakan bahwa 
buku teks merupakan sebuah sumber belajar yang disusun secara 
sistematis oleh para pakar dalam bidang tertentu berisi materi pelajaran 
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dan telah memenuhi indikator sesuai dengan kurikulum yang telah 
ditentukan sebelumnya sebagai pegangan pendidik serta alat bantu 
peserta didik dalam memahami materi belajar dalam pembelajaran. 
2. Buku Teks sebagai Media dan Sumber Belajar 
Selama ini, kelemahan atau kendala terbesar dalam dunia 
pendidikan lebih dituduhkan kepada kualitas guru sebagai penyampai 
materi pembelajaran utama. Padahal sesungguhnya keberhasilan dalam 
pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh guru semata. Ada beberapa 
faktor lain yang tidak kalah pentingnya, terutama dalam paradigma 
pendidikan yang akhir-akhir ini bergeser kepada peserta didik sebagai 
pusat pembelajaan. Pendidikan yang berfokus pada peserta didik (student 
centered) menekankan pada keaktifan peserta didik sehingga menuntut 
peran buku sebagai sumber informasi menjadi sangat penting. 
Winarno Surakhmad (1979: 143) menyatakan bahwa dimana-
mana, dan pada tingkat sekolah apapun juga guru dan peserta didik 
senantiasa menggunakan buku teks sebagai sumber pengetahuan. Di 
pedesaan, buku teks merupakan sumber utama dan bahkan merupakan 
satu-satunya sumber untuk guru dan siswa yang sesuai dengan kurikulum 
(Dedi Supriadi, 2001: 52). Hal itu dikarenakan buku teks memuat bahan 
yang perlu diketahui. Buku teks yang standar akan memberikan 
informasi yang sama dan mengacu pada sasaran yang sama bagi semua 
pengguna. Dengan demikian, kesenjangan pencapaian pendidikan antar 
daerah ataupun antar sekolah dapat diminimalkan. 
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Pemendiknas No. 11 tahun 2005 Pasal 2 tentang Buku Teks 
Pelajaran, menyatakan bahwa buku teks pelajaran digunakan sebagai 
acuan wajib oleh guru dan peserta didik dalam proses pemmbelajaran. 
Dengan adanya buku teks peserta dapat menemukan ilmu atau informasi 
tang lebih terjamin keakuratannya. Oleh karena itu, peranan buku teks 
dalam pembelajaran sangat penting, termasuk dalam mata pelajaran IPS. 
Peranan buku teks dalam pembelajaran IPS adalah sebagai sumber 
informasi, memberi motivasi, memberikan pertanyaan, dan 
menghubungkan mata pelajaran dengan lingkungan dan pengalaman 
peserta didik sehari-hari. Buku teks disusun dengan kalimat yang logis, 
mudah dipahami dan sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 
3. Ilmu Pengetahuan Sosial 
Istilah ilmu pengetahuan sosial atau sering dikenal dengan IPS 
merupakan nama mata pelajaran di tingkat sekolah. IPS merupakan 
perpaduan dari ilmu sosial seperti geografi, sejarah, sosiologi, ekonomi, 
politik, budaya, dan sebagainya. Ilmu-ilmu sosial tersebut dipadukan 
menjadi satu disiplin ilmu karena ilmu sosial tersebut saling berhubungan 
dan terkait terutama dalam membantu siswa untuk menyelesaikan 
masalah sosial. Hal tersebut seperti dikemukakan oleh Trianto (2010: 
171) bahwa IPS merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu 
sosial, seperti sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, dan 
budaya yang dirumuskan atas dasar kenyataan dan fonomena sosial dan 
diwujudkan dalam suatu pendekatan interdisipliner dari aspek dan 
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cabang ilmu-ilmu sosial. Ilmu pengetahuan sosial (IPS) merupakan 
bagian dari kurikulum sekolah yang diturunkan dari isi materi cabang-
cabang ilmu sosial. Supardi (2011:183) juga menjelaskan bahwa mata 
pelajaran IPS mencakup materi geografi, sejarah, sosiologi, dan ekonomi. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa IPS memiliki 
ruang lingkup yang meliputi aspek manusia, tempat, lingkungan, waktu, 
perubahan, sistem sosial, budaya, kesejahteraan, dan perilaku ekonomi. 
Di samping itu, Muhammad Numan Somantri (2001: 44) menyebutkan 
bahwa pendidikan IPS di sekolah merupakan “suatu penyederhanaan 
disiplin ilmu-ilmu sosial, psikologi, filsafat, ideologi Negara dan agama 
yang diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan psikologis untuk 
tujuan pendidikan”. Dengan demikian, mata pelajaran IPS di sekolah 
merupakan perpaduan dari ilmu-ilmu sosial yang diitegrasikan secara 
ilmiah untuk mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan. Ilmu 
pengetahuan Sosial merupakan studi terintegrasi dari ilmu-ilmu sosial 
dan kemanusiaan guna meningkatkan kemampuan kewarganegaraan. 
Dalam lingkup sekolah, IPS memberikan studi yang terkoordinasi dan 
sistematis yang menekankan disiplin disiplin ilmu antropologi, arkeologi, 
ekonomi, geografi, hukum, filsafat, ilmu politik, psikologi, agama, dan 
sosiologi, maupun materi yang diperlukan dari humaniora, matematika, 
dan ilmu murni. 
Dari beberapa pendapat tersebut, dapat dikatakan bahwa IPS 
merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial, seperti 
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sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, dan budaya yang 
dirumuskan atas dasar kenyataan dan fenomena sosial dalam kehidupan 
sehari-hari dan diwujudkan dalam suatu pendekatan interdisipliner dari 
aspek dan cabang ilmu-ilmu sosial untuk mengembangkan kemampuan 
kewarganegaraan siswa dalam memecahkan masalah-masalah sosial 
yang dihadapi. Mata pelajaran IPS tidak hanya memfokuskan pada 
penyampaian materi, tetapi aspek afektif dan psikomotorik juga 
ditekankan untuk mempersiapkan siswa dalam hidup bermasyarakat. 
4. Fungsi Buku Teks Pelajaran IPS 
Buku teks merupakan sumber belajar yang umumnya banyak 
digunakan dibandingkan sumber belajar lainya. Buku teks pelajaran IPS 
SMP adalah buku pedoman tentang mata pelajaran IPS yang menjadi 
pegangan guru dalam mengajar dan menjadi pegangan peserta didik 
dalam belajar IPS.  
Martinis Yamin (2007: 129) mengemukakan bahwa dengan 
adanya buku teks guru tidak lagi mendoktrinisasi materi terhadap peserta 
didik atau menceramahi peserta didik dengan tidak memiliki sumber 
bacaan, buku teks sangat membantu para guru dalam 
mentransformasikan pengetahuan kepada peserta didik. Buku teks 
mempunyai nilai tertentu, seperti membantu guru dalam merealisasikan 
kurikulum, memudahkan kontinuitas pelajaran, dapat dijadikan 
pegangan, memancing aspirasi, dapat menyajikan materi yang seragam 
dan mudah diulang (Sudarwan Danim, 2008:120). 
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Fungsi buku teks menurut Nasution (1982: 119-120): 
a. Membantu guru melaksanakan kurikulum karena disusun 
berdasarkan kurikulum yang berlaku. 
b. Merupakan pegangan dalam menentukan metode 
pengajaran. 
c. Memberi kesempatan bagi peserta didik untuk mengulangi 
pelajaran atau mempelajari pelajaran baru. 
d. Dapat digunakan untuk tahun-tahun berikutnya dan apabila 
direvisi dapat bertahan dalam waktu yang lama. 
e. Buku pelajaran yang uniform memberi kesamaan mengenai 
bahan dan standar pengajaran. 
f. Memberikan kontinuitas pelajaran di kelas yang berurutan, 
sekalipun guru berganti. 
g. Memberi pengetahuan dan metode mengajar yang lebih 
mantap bila guru mengunakannya dari tahun ke tahun. 
Omi Kartawidjaja (1988: 68) menyatakan keuntungan-
keuntungan penggunaan buku teks, yaitu: 
a. Informasinya permanen dan ditulis dengan baik. 
b. Materi yang cocok tersedia bagi hamper seluruh tingkat 
pembaca. 
c. Buku dapat terus-menerus dipakai. 




e. Buku menggunakan warna-warna sehingga menarik warna 
visual. 
f. Buku dapat dipakai untuk mencapai tujuan baik kognitif 
maupun afektif. 
Dari beberapa pemaparan tersebut, dapat dikatakan bahwa 
fungsi buku teks IPS dalam pembelajaran IPS adalah untuk membantu 
guru dalam merealisasikan kurikulim, memudahkan kontinuitas 
pelajaran, dapat dijadikan pegangan, memancing aspirasi, dapat 
menyajikan materi yang seragam dan mudah diulang. 
5. Kualitas Buku Teks 
Dengan paradigma yang akhir-akhir ini bergeser dari guru 
sebagai pusat pembelajaran (teacher centered) menjadi peserta didik 
sebagai pusat pembelajaran (student centered), membuat peserta didik 
dituntut untuk mencari informasi dari berbagai sumber, seperti buku teks, 
poster, internet maupun sumber lainya. Oleh karena itu, buku teks 
sebagai sumber informasi seyogyanya memiliki kualitas yang baik dan 
memenuhi standar tertentu.  
Suyanto dan Djihad Hisyam (2000: 113) menyatakan bahwa 
kualitas buku teks dapat dilihat dari dua segi, yaitu segi isi dan bahasa. 
Dari segi isi, harus terdapat adanya sistematika yang jelas. Dari segi 
bahasa, harus memiliki daya keterbacaan yang tinggi dan komunikatif. 
Hal ini dipertegas oleh Abdul Majid (2008: 176) yang menyatakan 
bahwa buku yang baik dan mudah dimengerti, disajikan secara menarik 
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dilengkapi dengan gambar dan keterangan-keterangannya, isi buku berisi 
tentang ilmu pengetahuan yang dapat digunakan oleh peserta didik untuk 
belajar. 
Menurut Pudji muljono (2007: 20) kriteria buku teks yang baik 
yaitu: 
a. Minimal mengacu pada sasaran yang akan dicapai peserta 
didik, dalam hal ini adalah standar kompentensi (SK) dan 
kompetensi dasar (KD). 
b. Berisi informasi, pesan, dan pengetahuan yang dituangkan 
dalam bentuk tertulis yang dapat dikomunikasikan kepada 
pembaca (khususnya guru dan peserta didik) secara logis, 
mudah diterima sesuai dengan tahapan perkembangan 
kognitif pembaca. Untuk itu bahasa yang digunakan harus 
mengacu pada kaidah-kaidah bahasa Indonesia yang baik 
dan benar. 
c. Berisi konsep-konsep yang disajiakan secara menarik, 
interaktif dan mampu mendorong terjadinya proses berfikir 
kritis, kreatif, inovatif, dan kedalaman berfikir, serta 
metakognisi dan evaluasi diri. 
d. Secara fisik tersaji dalam wujud tampilan yang menarik dan 
menggambarkan ciri kahs buku pelajaran, kemudahan untuk 
dibaca dan digunakan serta kualitas fisik buku. 
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Paul Suparno, dkk. (2010: 72) mentayatakan bahwa kriteria 
buku teks yang baik yaitu: 
a. Isi buku mencakup materi yang harus diketahuai, dilakukan 
dan dimahirkan oleh peserta didik pada setiap tingkat. 
b. Mencipatakan pembelajaran yang melibatkan segala potensi 
yang ada dalam masyarakat untuk mendukung terciptanya 
pendidikan yang bermutu. 
c. Mengakomodasikan berbagai perbedaan peserta didik 
(dalam hal kesiapan, potensi akademik dan minat) 
lingkungan dan budaya, demi pemerataan mutu dan 
kesempatan belajar bermakna. 
d. Memerhatikan masalah kekinian dan masa depan. 
Greene dan Petty (dalam Tarigan, 1986: 20) merumuskan butir-
butir dalam penilaian buku teks, antara lain: 
a. Buku teks itu haruslah menarik minat anak-anak, yaitu para 
peserta didik mempergunakanya. 
b. Buku teks itu haruslah mampu memberi motivasi kepada 
para peserta didik yang memakainya.  
c. Buku teks itu haruslah memuat ilustrasi yang menarik hati 
para peserta didik yang memanfaatkanya. 
d. Buku teks itu seyogyanyalah mempertahankan aspek-aspek 
linguistik sehingga sesuai dengan kemampuan para peserta 
didik yang memakainya. 
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e. Buku teks isinya haruslah berhubungan erat dengan 
pelajaran-pelajaran lainya, lebih baik lagi kalau dapat 
menunjangnya dengan rencana, sehingga semuanya 
merupakan suatu kebulatan yang utuh dan terpadu. 
f. Buku teks haruslah dapat menstimulasi, merangsang 
aktivitas-aktivitas pribadi para peserta didik yang 
mempergunakanya. 
g. Buku teks haruslah dengan sadar dan tegas menghindari 
konsep-konsep yang samar-samar dan tidak biasa, agar 
tidak sempat membingungkan para peserta didik yang 
memakainya. 
h. Buku teks haruslah mempunyai sudut pandang atau “point 
of view” yang jelas dan tegas sehingga juga pada akhirnya 
menjadi sudut pandang para pemakainya yang setia. 
i. Buku teks haruslah mampu memberi pemantapan, 
penekanan pada nilai-nilai anak dan orang dewasa. 
j. Buku teks haruslah dapat menghargai perbedaan-perbedaan 
pribadi para peserta didik. 
Dari pemaparan tersebut, kualitas buku teks dapat dilihat 
berdasarkan aspek isi/ materi, penyajian, grafika maupun aspek 
kebahasaan. Materi dalam buku teks haruslah sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang berdasarkan kurikulum. Materi buku teks diharapkan 
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dapat membuat peserta didik giat mempelajari kembali meskipun di luar 
kegiatan belajar mengajar. 
Selain aspek materi, cara penyajikan materi dalam suatu buku 
teks haruslah sistematis dan dapat membut peserta didik lebih memahami 
pengetahuan yang sesuai dengan umur peserta didik. Aspek penyajian 
materi berhubungan erat dengan aspek grafika. Materi dalam buku teks 
hendaknya diimbangi dengan ilustrasi yang menarik dan sesuai dengan 
materi sehingga membantu peserta didik dalam memahami dan 
berimajinasi tentang suatu pokok bahasan. Aspek kebahasan tidak kalah 
penting dari aspek isi dan aspek grafika, dalam menyajikan materi 
hendaknya menggunakan bahasa yang mudah dipahami namun jika 
memungkinkan, penggunaan kata-kata dalam penyajian materi tidak 
monoton dan dikembangkan sesuai jenjang atau tingkatan sekolah 
peserta didik. 
Tarigan dan Tarigan (1986: 22-24) menyatakan bahwa ilmu 
pengetahuan dapat dihimpun ke dalam suatu wadah yang selalu tersedia 
secara permanen dengan pertolongan buku-buku. Buku teks memberi 
kesempatan pada pemiliknya untuk menyegarkan kembali ingatan. 
Bahkan pembacaan kembali dapat pula dipakai sebagai pemeriksaan 
daya ingat seseorang terhadap hal yang pernah dipelajarinya melalui 
buku teks. Sarana khusus yang ada dalam suatu buku teks dapat 
menolong para pembaca untuk memahami isi buku teks. Sarana seperti 
22 
 
skema, diagram, matriks, gambar-gambar ilutrasi, dan sebagainya, 
berguna sekali dalam mengantar pembaca ke arah pemahaman isi buku. 
Buku teks yang berkualitas seharusnya memenuhi aspek-aspek 
tersebut. Keempat aspek tersebut merupakan aspek yang saling 
keterkaitan, sehingga dalam penyusunan buku teks hendaknya dapat 
memenuhi seluruh aspek tanpa mengurangi kualitas salah satu aspek 
tersebut. Buku teks yang baik harus self contained, artinya siapapun yang 
seharusnya membaca tidak perlu lagi repot bertanya kepada orang lain 
mengenai makna informasi yang dibacanya (Suyanto dan Djihad Hisyam, 
2000: 125). 
6. Kesesuaian Isi Buku Teks Pelajaran IPS 
Pengembangan materi pembelajaran dalam sebuah bahan ajar 
harus relevan dengan SK dan KD yang ditetapkan dalam sebuah 
kurikulum. Kemendiknas (2008: 5) menjelaskan prinsip dasar dalam 
menentukan materi pembelajaran dalam sebuah bahan ajar, yaitu: 
a. Pelevansi artinya kesesuaian. Materi pembelajaran 
hendaknya relevan dengan pencapaian SK dan KD. Jika 
kemampuan yang diharapkan dikuasai peserta didik berupa 
menghafal fakta, maka materi pembelajaran yang diajarkan 




b. Konsistensi artinya kaejegan. Jika KD yang harus dikuasai 
peserta didik ada empat macam, maka materi yang diajarkan 
juga harus meliputi empat macam. 
c. Adequancy artinya kecukupan. Materi yang diajarkan 
hendaknya cukup memadai dalam membantu peserta didik 
menguasai kompetensi dasar yang dianjurkan. Materi tidak 
boleh terlalu sedikit dan tidak boleh terlalu banyak. Jika 
terlalu sedikit maka kurang membantu ketercapainya SK dan 
KD. Sebaliknya, jika terlalu banyak maka akan 
mengakibatkan keterlambatan dalam pencapaian target 
kurikulum. 
Materi pembelajaran menempati posisi yang sangat penting dari 
keseluruhan kurikulum, yang harus dipersiapkan agar pelaksanaan 
pembelajaran dapat mencapai sasaran. Sasaran tersebut harus sesuai 
dengan SK dan KD yang akan dicapai oleh peserta didik. Artinya, materi 
yang ditentukan untuk kegiatan pembelajaran hendaknya materi yang 
benar-benar menunjang tercapainya SK dan KD serta tercapainya 
indikator. 
Agar pembelajaran dapat berlangsung dengan baik dan 
mencapai hasil yang diinginkan tentunya pembelajaran harus didukung 
dengan hal-hal yang menyenangkan baik cara mengajar gurunya, 
medianya, maupun materinya yang harus dikemas semenarik mungkin 
dalam sebuah teks yang tidak membosankan. Kemendiknas (2008: 1) 
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menyatakan bahwa untuk membantu peserta didik mencapai berbagai 
kompetensi yang diharapkan, proses pembelajaran perlu diusahakan agar 
interaktif, menyenangkan, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi 
aktif, serta memberikan kesempatan yang cukup bagi prakarsa, 
kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, perkembangan 
fisik serta psikologis peserta didik. Analisis terhadap standar kompetensi 
dan kompetensi dasar juga merupakan bagian sangat penting dalam 
mendukung keseluruhan komponen dari materi pembelajaran tersebut. 
Pengorganisasian isi buku teks, yaitu memilih dan menata ulang isi 
sangatlah penting agar dihasilkan sosok buku teks yang selaras dan serasi 
dengan tingkat kemampuan proses mental/kognitif peserta didik/ para 
pemakainya (Hamzah B. Uno, 2008: 148). 
7. Kelayakan Isi Buku Teks Ilmu Pengetahuan Sosial menurut Guru 
 Mata Pelajaran IPS 
Kelayakan adalah segala sesuatu dari obyek pengamatan yang 
bersifat wajar, benar, dapat diterima, dapat diperoleh, dapat diselesaikan, 
dapat dicapai, dapat dikerjakan, atau dapat memberikan kepuasaan atau 
kenikmatan pada si pengamat. Secara singkat kelayakan dapat diartikan 
sesuatu yang wajar, pantas, dan patut untuk dikerjakan. Kelayakan dapat 
digunakan sebagai acuan dapat atau tidaknya suatu produk digunakan. 




a.  Minimal mengacu pada sasaran yang akan dicapai peserta 
didik, dalam hal ini adalah standar kompetensi dan 
kompetensi dasar, artinya buku/bahan ajar harus 
memperhatikan komponen kelayakan isi. 
b. Berisi informasi, pesan dan pengetahuan yang dituangkan 
dalam bentuk tertulis yang dapat dikomunikasikan kepada 
pembaca secara logis dan mudah diterima sesuai dengan 
tahap kognitif siswa, artinya sebuah buku/bahan ajar harus 
memperhatikan komponen kebahasaannya. 
c. Berisi konsep-konsep yang disajikan secara menarik, 
interaktif dan mampu mendorong terjadinya proses berfikir 
kritis, kreatif, inovatif dan kedalaman berfikir serta 
metakognisi dan evaluasi diri. Sebuah buku/bahan ajar harus 
memperhatikan komponen penyajian dan pendukung 
penyajian materi. 
d. Secara fisik tersaji dalam wujud tampilan yang menarik dan 
menggambarkan ciri khas buku pelajaran. Dengan perkataan 
lain buku/bahan ajar harus memenuhi syarat kegrafikan. 
Kelayakan isi yang baik dalam buku teks sangat membantu 
peserta didik memahami pelajaran dan mengembangkan aspek kognitif, 
afektif dan psikomotorik peserta didik. Dalam melakukan seleksi media 
pembelajaran berupa buku teks, Badan Standar Nasional Pendidikan 
(BSNP) telah membuat sebuah acuan yang dapat digunakan sebagi alat 
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untuk menilainya. Fungsi BSNP dalam seleksi buku adalah memberikan 
satndar-stendar kelayakan baik kelayakan tampilan, bahasa, dan juga 
kelayakan isi, disamping itu BSNP juga memberikan seleksi buku-buku 
teks mana saja yang diperkenanan untuk beredar di kalangan pelajar. 
Adanya standar mengarahkan buku teks yang dipakai peserta 
didik sesuai dengan kurikulum. Kurikulum merupakan suatu rencana 
pendidikan atau pengajaran (Nana Syaodih Sukmadinata. 1997:5). 
Kelayakan isi buku teks yang ditetapkan harus sesuai dengan standar 
kompetensi, kompetensi inti dan kompetensi dasar kelas bersangkutan, 
agar kurikulum yang direncanakan mampu dilaksanakan dan dicapai 
dengan baik. Unsur-unsur yang dapat dijadikan acaun untuk mengkritisi 
aspek-aspek kelayakan isi buku teks IPS tersebut yang digariskan BSNP 
(BSNP. 2006:1) adalah sebagai berikut. 
a. Cakupan materi, yang terdiri dari keluasan materi dan 
kedalaman materi. 
b. Akurasi materi, yang terdiri dari akurasi fakta, akurasi 
konsep, akurasi teori, akurasi prosedur, akurasi metode. 
c. Kemutakhiran, yang terdiri dari kesesuaian dengan 
perkembangan ilmu, keterkinian (up to date) fitur, rujukan 
termasa. 
d. Mangandung wawasan produktivitas, yang terdiri dari 
menumbuhkan etos kerja dan menumbuhkan semangat 
inovatif dan kreativitas. 
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e. Merangsang keingintahuan, yang terdiri dari menumbuhkan 
rasa keingintahuan, dan memberikan tantangan untuk belajar 
lebih jauh. 
f. Mengembangkan life skill, yang terdiri mengembangkan 
kecakaapan personal, mengembangkan kecakapan social, 
mengembangkan kecakapan akademik. 
g. Mengembangkan wawasan kebhinekaan yang terdiri dari 
apresiasi terhadap keanekaragaman budaya, apresiasi 
terhadap kemajemukan masyarakat dan, menumbuhkan 
wawasan kebangsaan. 
h. Mengandung wawasan konstektual baik lingkungan lokal, 
nasional, regional serta internasional. 
Trianto (2010: 171) menjelaskan bahwa IPS merupakan 
integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial, seperti sosiologi, sejarah, 
geografi, ekonomi, politik, hukum, dan budaya yang dirumuskan atas 
dasar kenyataan dan fonomena sosial dan diwujudkan dalam suatu 
pendekatan interdisipliner dari aspek dan cabang ilmu-ilmu sosial. Imu 
pengetahuan sosial (IPS) merupakan bagian dari kurikulum sekolah yang 
diturunkan dari isi materi cabang-cabang ilmu sosial. Supardi (2011:183) 
juga menjelaskan bahwa mata pelajaran IPS mencakup materi geografi, 
sejarah, sosiologi, dan ekonomi. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat dikatakan bahwa kelayakan isi 
buku teks IPS adalah standar yang mengarahkan pada dapat tidaknya 
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atau pantas tidaknya sebuah sumber belajar digunakan yang disusun 
secara sistematis di dalamnya mencakup materi geografi, sejarah, 
sosiologi, dan ekonomi, serta telah memenuhi indikator sesuai dengan 
kurikulum yang telah ditentukan sebelumnya. Kelayakan tersebut datap 
dilihat dari, cakupan materi, akurasi materi, kemutakhiran, mengandung 
wawasan produktivitas, merangsang keingintahuan, mengembangkan life 
skill, mengembangkan wawasan kebhinekaan serta mengandung 
wawasan kontekstual. Dalam hal ini guru mata pelajaran IPS sebagai 
responden dalam menentukan kelayakan isi buku teks IPS. 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian Mahayati. 2011. Tingkat Kesesuaian Buku Teks Geografi 
SMA Kelas XI Terhadap Standar Isi. Skripsi. Yogyakarta: FIS UNY.  
Adapun hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan 
hal-hal sebagai berikut: 
1. Kesesuaian buku teks geografi SMA kelas XI yang diterbitkan 
oleh erlangga termasuk dalam kriteria sesuai dengan jumlah 
sebesar 63,84 atau 82%. 
2. Kesesuaian buku teks geografi SMA kelas XI yang diterbitkan 
oleh yudhistira termasuk dalam kriteria sesuai dengan jumlah 
nilai sebesar 58,73 atau 76, 27%. 
3. Kesesuaian buku teks gografi SMA kelas XI yang diterbitkan 
oleh bumi aksara termasuk dalam kriteria sesuai dengan jumlah 
nilai sebesar 63,68 atau 82,7% 
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Berdasarkan pembahasan masing-masing komponen penilaian dalam 
buku teks diatas, dapat disimpulkan bahwa ketiga buku tersebut tidak ada 
yang sempurna. Masing-masing mempunyai kelebihan dan kekurangan. Oleh 
karena itu, setiap buku mempunyai kualitas yang berbeda-beda untuk setiap 
komponenya. 
Buku A memperoleh kriteria sangat sesuai untuk komponen 
kebahasaan, akan tetapi untuk komponen kelayakan isi dan komponen 
penyajian hanya memperoleh kriteria sesuai. Buku A tidak menyajikan 
rangkuman padahal rangkuman merupakan konsep kunci bab agar peserta 
didik dapat memahami keseluruhan isi bab dengan kalimat yang ringkas dan 
jelas. 
Buku B hanya memperoleh kriteria sesuai untuk masing-masing 
komponen. Penyajian uraian, latihan atau contoh kurang memotivasi peserta 
didik untuk melakukan pengamatan, mendiskusikan hasil pengamatanya, dan 
mengkomunikasikan hasilnya. Penyajian soal sebagian besar hanya bersifat 
mengulang materi yang sudah dipelajari sehingga kurang memunculkan 
gagsan/pendapat peserta didik. Selain itu, materi yang disajikan kurang 
mandalam. Akan tetapi, bukan berarti buku tersebut tidak layak dijadikan 
sumber dalam pembelajaran. 
Buku C memperoleh kriteria sangat sesuai untuk komponen 
penyajianya, akan tetapi untuk komponen kelayakan isi dan komponen 
kebahasaan hanya memperoleh kriteria sesuai. Sebagaian besar indentitas 
ilustrasi berupa tahun tidak dicantumkan, namun dalam penyajian soal atau 
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latiahan sangat baik yaitu dapat memotivasi peserta didik untuk menghasilkan 
gagasan-gagasan baru dan mengembangkan kecakapan sosial. 
Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan 
terletak pada fokus penelitianya yaitu kesesuaian atau kelayakan. 
Perbedaannya terletak pada populasi dan objek penelitianya yaitu guru 
geografi dan buku teks geografi, sedangkan penelitian yang akan dilakukan 
populasinya adalah guru IPS dan buku teks IPS. Tetapi penelitian tersebut 
sejalan dengan penelitian yang akan dilakukan, karena untuk mengetaui 
kelayakan buku teks pelajaran yang digunakan sebagai sumber belajar dan 
mengajar. 
C. Kerangka Pikir 
Buku teks adalah buku wajib untuk digunakan di satuan pendidikan 
dasar dan menengah atau perguruan tinggi yang memuat materi pembelajaran 
dalam rangka peningkatan keimanan, ketakwaan, akhlak mulia, dan 
kepribadian, penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, peningkatan 
kepekaan dan kemampuan estetis, peningkatan dan kesehatan berdasarkan 
standar nasional pendidikan. Buku teks IPS yang beredar dikalangan pelajar 
SMP harusnya memiliki semua kriteria kelayakan isi yang telah ditentukan 
oleh BSNP. 
Pedoman kelayakan buku teks disusun oleh BSNP berdasarkan 
standar isi. Sejak disusun pedoman penilaian buku teks pelajaran, banyak 
pengarang dan penerbit berlomba-lomba menulis dan menerbitkan buku teks 
31 
 
khususnya buku teks pelajaran IPS. Penulis buku harus memperhatikan 
aspek-aspek penting kelayakan isi buku teks. 
Kenyataan yang masih terjadi saat ini, buku-buku yang beredar dapat 
dikategorikan kurang layak bagi peserta didik. Hal tersebut dikarenakan 
masih ditemukanya kasus buku teks yang mengandung unsur pornografi. 
Seperti halnya di Bogor masih ditemukanya buku Bahasa Indonesia berbau 
porno ataupun kasus-kasus yang sama menimpa pelajar SMP di Riau yang 
disuguhi pornografi di buku ajar. 
Sudah seharusnya dilakukan perbaikan dari segi isi atau materi demi 
memunculkan buku-buku teks pelajaran yang benar-benar mendidik. Isi atau 
materi dalam buku teks menempati posisi yang sangat penting. Oleh karena 
itu, pengorganisasian dalam buku teks harus dilakukan sebaik mungkin. 
Kelayakan isi dalam buku teks dapat dilihat dari indikator: a) Cakupan 
materi, b) Akurasi materi, c) Kemutakhiran, d) Mengandung wawasan 
produktivitas, e) Merangsang keingintahuan, f) Mengembangkan kecakapan 
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A. Desain Penelitian 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir, maka penelitian ini 
termasuk penelitian deskrptif eksploratif yang bersifat expost facto, karena 
hanya bertujuan menggambarkan keadaan atau fenomena yang terjadi di 
lapangan. Penelitian deskriptif (descriptive research) adalah suatu metode 
penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan fenomena-fenomena yang 
ada, yang berlangsung pada saat ini atau saat lampau (Nana Syaodih 
Sukmadinata, 2006: 54). Suharsimi Arikunto (2006: 7) menyatakan bahwa 
“penelitian eksploratif adalah penelitian yang berusaha menggali tentang 
sebab-sebab atau hal-hal yang mempengaruhi terjadinya sesuatu”. Penelitian 
yang berupa studi eksplorasi, juga berusaha menggali pengetahuan baru untuk 
mengetahui permasalahan. Deskriptif eksplorasi dalam penelitian ini 
melukiskan atau menggambarkan kelayakan isi buku teks IPS untuk sekolah 
menengah pertama (SMP) kelas VIII se-Kabupaten Purbalingga 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP yang berada di Kabupaten 
Purbalingga. Waktu penelitian ini dilaksanakan Maret 2015 sampai Mei 2015. 
C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Kelayakan Isi Buku Teks IPS SMP Kelas VIII 
Dalam penelitian ini menggunakan variabel tunggal, yaitu kelayakan 






yang mengarahkan pada dapat tidaknya atau pantas tidaknya sebuah sumber 
belajar digunakan yang disusun secara sistematis di dalamnya mencakup 
materi geografi, sejarah, sosiologi, dan ekonomi, serta telah memenuhi 
indikator sesuai dengan kurikulum yang telah ditentukan sebelumnya. 
Kelayakan tersebut dapat dilihat dari cakupan materi, akurasi materi, 
kemutakhiran, mengandung wawasan produktivitas, merangsang 
keingintahuan, mengembangkan life skill, mengembangkan wawasan 
kebhinekaan serta mengandung wawasan kontekstual. Dalam hal ini guru 
mata pelajaran IPS sebagai responden dalam menentukan kelayakan isi buku 
teks IPS. 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/ subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2010: 61). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru kelas VIII SMP 
se-Kabupaten Purbalingga. Berikut adalah data buku yang digunakan oleh 
bapak-ibu guru IPS kelas VIII se-Kabupaten Purbalingga 
Tabel 1. Daftar Pengguna Buku IPS kelas VIII se-Kabupaten 
Purbalingga. 
 
PENGGUNA  BUKU IPS SE-KABUPATEN PURBALINGGA 
NO. NAMA BUKU 
JUMLAH 
PENGGUNA 
1 BSE SUTARTO DKK 27 Guru 
2 BSE SUDARMI DKK 25 Guru 
3 BSE MUH. NURDIN DKK 2 Guru 
4 IWAN SETIAWAN DKK 1 Guru 
5 YUDISTIRA 1  Guru 
6 TIGA SERANGKAI 2  Guru 
7 ERLANGGA 2  Guru 
JUMLAH   60  Guru 
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Dalam penelitian ini pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 
purposive sampling. Adapun kriteria yang ditentukan oleh peneliti adalah 
guru-guru yang menggunakan yang paling banyak digunakan oleh para 
bapak-ibu guru kelas VIII se-Kabupaten Purbalingga. Adapaun buku yang 
digunakan sebagai sampel penelitian adalah buku karangan Sutarto dkk dan 
karangan Sri Sudarmi dkk. 
E. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu: 
1. Kuesioner 
Suharsimi Arikunto (2006: 225) menyatakan bahwa “Kuesioner 
adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh 
informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-
hal yang ia ketahui”. Metode kuesioner yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah kuesioner tertutup. 
Kuesioner dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh 
data primer mengenai kelayakan isi buku teks IPS SMP kelas VIII 
sebagai sumber belajar. 
2. Dokumentasi 
Suharsimi Arikunto (2006: 158) mengemukakan bahwa, 
“Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang 
tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen nilai, peraturan-peratuaran, 
notulen rapat, catatan harian dan sebagainya”. 
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Guba dan Lincoln dalam Lexi Moeleong (2004:216) 
menjelaskan bahwa dokumen merupakan setiap bahan tertulis ataupun 
film, yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan penyidik. 
Dokumen sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai sumber data 
karena dalam banyak hal dokumen sebagai sumber data dimanfaatkan 
untuk menguji, menafsirkan bahkan untuk meramalkan. Untuk 
memperoleh data, penelitian ini menggunakan dokumen berupa macam-
macam buku teks IPS. 
Maksud mengambil dokumen berupa macam-macam buku teks 
IPS SMP kelas VIII adalah bahwa dokumen tersebut juga merupakan 
bagian dari upaya melihat tingkat kelayakan buku teks IPS. Peneliti 
menilai bahwa keberagaman macam buku teks IPS  dan jumlah peminat 
yang menggunakan buku teks IPS tersebut, dinilai peneliti cukup relevan 
untuk dijadikan sebagai pendukung data yang diperoleh dengan 
menjadikanya sebagai sebuah dokumen. 
F. Instrumen Penelitian 
Dalam pengumpulan data diperlukan alat ukur, yang dinamakan 
dengan instrumen penelitian. Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 219), 
“Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan dalam 
mengumpulkan data”. Adapun prosedur yang harus dilalui dalam menyusun 
instrumen: 
1. Merumuskan tujuan yang akan dicapai dengan kuesioner, 
2. Mengidentifikasikan variabel yang akan dijadikan sasaran kuesioner, 
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3. Menjabarkan setiap variabel menjadi sub-variabel yang lebih 
spesifik dan tunggal, 
4. Menentukan jenis data yang akan dikumpulkan, sekaligus untuk 
menentukan teknis analisisnya (Suharsimi Arikunto, 2006: 225) 
Sugiyono (2008: 102) mengemukakan juga bahwa “Instrumen 
penelitian adalah suatu alat yang diamati”. Dalam penelitian ini menggunakan 
instrumen penelitaian berupa: 
1. Angket 
Pada penelitian ini, angket digunakan untuk memperoleh 
data kelayakan isi buku teks IPS SMP kelas VIII. Dalam penelitian 
ini, peneliti menggunakan lima poin skala Likert kepada responden 
yang penafsirannya cenderung sederhana bila dibandingkan dengan 
metode penskalaan lainya. Adapun lima pilihan jawaban tersebut 
antar lain: sangat baik, baik, cukup baik, kurang baik, dan sangat 
kurang. 





Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 
Variabel Indikator kelayakan 
isi buku teks IPS 
kelas VIII  





buku teks IPS 
kelas VIII 
 
Cakupan Materi Keluasan Materi 1 2 
Kedalaman Materi 2 
Akurasi Materi Akurasi fakta 3,4 5 
Akurasi teori 5 
Kebenaran prinsip 6 
Akurasi konsep 7 
Kemutakhiran  Kesesuaian dengan 
perkembangan IPS 
8 3 































































Lingkungan local 27 4 
Lingkungan nasional 28 









Pada penelitian ini, checklist digunakan untuk menguatkan 
data kelayakan isi buku teks IPS SMP kelas VIII. Dalam penelitian 
ini, peneliti menggumpulkan dokumen macam-macam buku dan 
data guru. 
Berikut ini kisi-kisi dalam membuat instrumen 
penelitianya: 
Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 
No.  Jenis Dokumen 
1. Macam-macam buku 
2. Data guru 
 
G. Uji Coba Instrumen 
Instrumen yang baik harus memenuhi dua syarat yang penting yaitu 
valid dan reliabel (Suharsimi Arikunto, 2006: 168). Uji coba perlu dilakukan 
sebelum melakukan penelitian. Hal ini dimaksudkan agar instrumen yang 
digunakan dalam mengukur variabel memiliki validitas dan reliabilitas yang 
sesuai dengan ketentuan.  
1. Uji validitas Instrumen 
Suharsimi Arikunto (2006: 168) menyatakan bahwa 
“validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen”. Sebuah instrumen 
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang ingin diukur. 
Suharsimi Arikunto (2006: 170) mengemukakan nilai validitas dicari 
dengan menggunakan rumus korelasi Product Moment dari Karl 
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Pearson. Hal ini digunakan untuk mengkorelasikan skor butir yang 
dinyatakan dengan symbol (X) terhadap skor (Y). adapun rumus 
product moment sebagai berikut ( Suharsimi Arikunto, 2006: 72): 
    =
    − (∑ )(∑ )
 (     − (∑ ) (     − (  ) )
 
Keterangan: 
         		= Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 
  y   = Jumlah perkalian antara variabel x dan Y 
    ∑   	= Jumlah	dari	kuadrat	nilai	X 
    ∑   		= Jumlah	dari	kuadrat	nilai	Y 
   (∑ )  = Jumlah	nilai	X	kemudian	dikuadratkan 
    (∑ )  = Jumlah	nilai	Y	kemudian	dikuadratkan  
Sugiyono (2009: 455), mengemukakan kriteria untuk 
pengambilan keputusan dalam menentukan valid atau tidaknya 
instrumen langsung dikonsultasikan pada tabel r product moment. 
Hal ini dilakukan dengan cara menarik garis dari taraf signifikan 
yang dikehendaki dipertemukan dengan n jumlah subjek maka 
diperoleh bahwa, untuk n = 60, taraf kesalahan 5 % maka harga r 
tabel= 0,254, sehingga syarat minimum untuk memenuhi syarat 
validitas asalah apabila r hitung ≥ 0,254. Jadi, jikan nila r hitung 
kurang dari 0,254 maka butir instrumen tersebut dinyatakan tidak 
valid. Pelaksanaan uji analisis butir dilakukan dengan menggunakan 
program SPSS versi 22.0. Hasil uji validitas penelitian studi 
eksplorasi kelayakan isi buku teks IPS untuk sekolah menengah 
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pertama (SMP) kelas VIII se-Kabupaten Purbalingga adalah sebagai 
berikut: 
Variabel kelayakan isi buku teks (K) dikembangkan 
menjadi 30 butir pertanyaan. Uji coba dilakukan pada 30 
responden, namun terdapat dua butir pertanyaan yang tidak 
valid dan dianggap gugur (KIBT 1 dan KIBT 18), sehingga 
dua butir pertanyaan tersebut dikeluarkan dari penelitian dan 
sisanya (28 pertanyaan) selanjutnya dijadikan sebagai butir 
pertanyaan dari variabel kelayakan isi buku teks (KIBT) dan 
dianggap sudah mencukupi karena telah mewakili indicator 




Tabel 4. Hasil Uji Coba Validitas 
Item 
Pertanyaan 
r hitung Keterangan  
KIBT1 .282 TIDAK VALID 
KIBT2 .386 VALID 
KIBT3 .457 VALID 
KIBT4 .499 VALID 
KIBT5 .480 VALID 
KIBT6 .486 VALID 
KIBT7 .439 VALID 
KIBT8 .418 VALID 
KIBT9 .495 VALID 
KIBT10 .468 VALID 
KIBT11 .376 VALID 
KIBT12 .490 VALID 
KIBT13 .581 VALID 
KIBT14 .647 VALID 
KIBT15 .686 VALID 
KIBT16 .420 VALID 
KIBT17 .411 VALID 
KIBT18 .185 TIDAK VALID 
KIBT19 .508 VALID 
KIBT20 .550 VALID 
KIBT21 .624 VALID 
KIBT22 .491 VALID 
KIBT23 .630 VALID 
KIBT24 .632 VALID 
KIBT25 .665 VALID 
KIBT26 .423 VALID 
KIBT27 .447 VALID 
KIBT28 .664 VALID 
KIBT29 .549 VALID 
KIBT30 .613 VALID 
Sumber: Data Primer yang diolah 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu 
instrumen cukup dapat dipercaya dan dapat digunakan sebagai alat 
pengumpul data. Reliabilitas menunjuk pada tingkat keterandalan 
suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan andal apabila 
memberikan hasil yang tetap dan stabil. Realibilitas menunjukan 
sejauh mana pengukuran itu dapat membawa hasil yang relatif tidak 
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berbeda bila dilakukan pengukuran kembali terhadap subjek yang 
sama (Sekaran, 2002: 157). 
Tes reliabilitas pada penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan ukuran Cronbach Alpha yang dilakukan dengan 
menggunakan perangkat lunak SPSS 22.0. Tes reliabilitas 
dinyatakan dengan keofisien alpha yang mempunyai rentangan 0 
sampai 1. Semakin besar nilai keofisien Cronbach Alpha, makin 
tinggi keadaan alat ukur yang digunakan (Sekaran, 2006: 157), 
rumus yang digunakan adalah rumus alpha sebagai berikut:  



























  Keterangan : 
r11  = Koefisien reliabilitas instrumen yang dicari 
k  = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
 2b   = Jumlah variansi skor butir soal ke-i 
i   = 1, 2, 3, 4, …n 
2
t   = Variansi total (Suharsimi Arikunto,  2006: 178-196) 
 
Uji reliabilitas penelitian ini menggunakan teknik 
cronbach’s alpha, karena instrumenya berupa skala likert. Taraf 
signifikan yang digunakan adalah 5%. Instrumen dikatakan reliabel 
apabila memiliki nilai r ≥ 0,05, begitu juga sebaliknya instrumen 
dikatakan tidak reliabel apabila memiliki nilai r ≤ 0,05. Suharsimi 






Tabel 5. Interpretasi nilai r 
Interpretasi r Tingkat keterandalan 
0.800-1.000 Tinggi 
0.600-0.800 Cukup 
0.400-0.600 Agak rendah 
0.200-0.400 Rendah 
0.000-0.200 Sangat rendah 
 
Sesuai pedoman cronbach’s alpha yang ditentukan oleh 
Suharsimi Arikunto, peneliti menentukan standar minimal reliabilitas 
yang akan diterima adalah sama dengan atau di atas 0,60. 
Berikut ini tabel hasil uji reliabilitas: 
Tabel 6. Uji Reliabilitas Instrumen 
Variabel  Alpha  Butir Pertanyaan Keterangan  
Kelayakan Isi 
Buku Teks 
.737 28 Reliabel 
Sumber: data primer yang diolah 
Sesuai dengan table 5, memiliki tingkat reliabilitas yang 
baik, yaitu dengan koefisien alpha 0,737. Alat ukur penelitian di atas 
dapat dikatakan sahih karena memiliki nilai Cronbach’s Alpha di 
atas 0,60 sehingga butir-butir pertanyaan ini dapat digunakan sebagai 
alat ukur untuk penelitian yang selanjutnya. 
H. Teknik Analisis Data 
Setelah pengumpulan dan pengolahan data selesai, maka langkah 
selanjutnya adalah menganalisis data. Dalam penelitian ini analisis data 




Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya 
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum 
atau generalisasi. 
 
Sugiyono (2008: 207) mengemukakan bahwa “Analisis data 
merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber lain 
terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data 
berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data dari tiap 
variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang 
telah diajukan”. Langkah- langkah kegiatan analisis data dalam penelitian 
ini, sebagai berikut:  
a. Menentukan kategori 
Penentuan kategorisasi mengggunakan rumus statistik dari B. 
Syarifudin (2010: 112), sebagai berikut: 
Sangat tinggi  : X≥M+1,5 SD 
Tinggi   : M+0,5 SD ≤X < M+1,5 SD 
Sedang  : M-0,5 SD ≤ X <M + 0,5 SD 
Rendah  : M- 1,5 SD ≤ X < M – 0,5 SD 
Sangat rendah : M- 1,5 SD ≥ X 
Keterangan: 
X  = Skor 
M = Mean 
SD = Standar deviasi 
b. Penyajian data, menggunakan diagram batang dan pie chart 
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c. Melakukan interpretasi dan analisis dari data yang sudah disajikan 
sebelumnya. 
d. Membuat kesimpulan dari kegiatan interpretasi dan analisis. 
Kesimpulan tersebut merupakan hasil akhir dari kegiatan analisis 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitan mengenai studi penilaian guru IPS terhadapbuku teks 
IPS kelas VIII se-Kabupaten dilaksanakan dengan mengambil responden 
dari bapak atau ibu guru IPS kelas VIII yang mengajar di SMP Negeri se-
Kabupaten Purbalingga. Kabupaten Purbalingga sebagai pengambilan 
responden penelitian karena Kabupaten Purbalingga menempati urutan ke 
16 di Provinsi Jawa Tengah dilihat dari hasil nilai UN tahun ajaran 
2013/2014. Peringkat tersebut membawa peneliti ingin mengetahui 
bagaimana kualitas buku teks yang digunakan oleh para guru di kabupaten 
Purbalingga dalam hal ini adalah buku teks IPS kelas VIII. 
Secara geografis kabupaten Purbalingga termasuk dalam wilayah 
Karisidenan Banyumas. Kota/kabupaten yang berbatasan langsung dengan 
kabupaten Purbalingga antara lain: 
Utara : Kabupaten Pekalongan 
Selatan : Kabupaten Banyumas 
Timur : Kabupaten Banjarnegara 
Barat : Kabupaten Pemalang 
Kabupaten Purbalingga memiliki jumlah penduduk ± 900.000 
orang. Luas wilayah kabupaten Purbalingga sebesar ± 777.56 Km2 yang 
sebagian besar tanahnya digunakan untuk lahan pertanian. Penduduk 





satunya mereka masih menggunakan bahasa khas yaitu “ngapak” sebagai 
identitas yang melekat bagi wilayah Karisidenan Banyumas.  
Kabupaten Purbalingga memiliki 60 SMP Negeri yang tersebar 
di 18 kecamatan. Distribusi sekolah menengah pertama dibagi sesuai daya 
tarik calon peserta didik untuk menimba ilmu dan daya tampung sekolah.  
B. Deskripsi Hasil Penelitian 
Dari hasil survei di SMP Negeri se-Kabupaten Purbalingga dapat 
diketahuai ada tujuh buku teks IPS kelas VIII yang digunakan. Buku-buku 
tersebut adalah buku IPS BSE karangan Sutarto dkk, buku IPS BSE 
karangan Sudarmi dkk, buku IPS BSE karangan Sanusi Fattah dkk, buku 
BSE karangan Sugiharsono dkk, buku IPS dari penerbit Yudhistira, buku 
IPS dari penerbit Tiga Serangkai dan buku IPS dari penerbit Erlangga. 
Dari tujuh buku tersebut kemudian dipilih dua buku yang paling banyak 
digunakan. Kedua buku tersebut adalah buku IPS BSE karangan Sutarto 
dkk dan buku IPS BSE karangan Sudarmi dkk. 
Penilaian buku teks IPS SMP kelas VIII se-Kabupaten 
Purbalingga diukur menggunakan kuesioner yang berisi 28 item 
pertanyaan dan terdiri dari 8 indikator, yaitu: 
1. Cakupan materi, 
2. Akurasi materi, 
3. Kemutakhiran, 
4. Mengandung wawasan produktivitas, 
5. Merangsang keingintahuan, 
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6. Mengembangkan kecakapan hidup (life skill), 
7. Mengembangkan wawasan kebhinekaan, 
8. Mengandung wawasan kontekstual. 
Persentase kelayakan isi buku teks IPS SMP kelas VIII se-
Kabupaten Purbalingga dihitung dengan langkah-langkah, sebagai berikut:  
a. Menghitung persentase 
Tahap pertama kegiatan analisis data dalam penelitian 
ini adalah presentase. Perhitungan untuk mengetahui seberapa 
besar kelayakan isi buku teks IPS SMP kelas VIII se-
Kabupaten Purbalingga. Rumus persentase sebagai berikut: 
PS = (∑P: ∑I) X 100% 
Keterangan: 
PS = Persentase skor 
∑P = Skor yang diperoleh 
∑I = Skor ideal yang harus diperoleh 
b. Menentukan kategori 
Tahap kedua setelah perhitungan persentase adalah 
menentukan kategori berdasarkan kategori yang dipakai 
dalam penelitian. Penentuan kategorisasi mengggunakan 





Sangat tinggi  : X≥M+1,5 SD 
Tinggi   : M+0,5 SD ≤X < M+1,5 SD 
Sedang  : M-0,5 SD ≤ X <M + 0,5 SD 
Rendah  : M- 1,5 SD ≤ X < M – 0,5 SD 
Sangat rendah : M- 1,5 SD ≥ X 
Keterangan: 
X  = Skor 
M = Mean 
SD = Standar deviasi 
c. Penyajian data, menggunakan diagram batang dan pie chart 
d. Melakukan interpretasi dan analisis dari data yang sudah 
disajikan sebelumnya. 
e. Membuat kesimpulan dari kegiatan interpretasi dan analisis. 
Kesimpulan tersebut merupakan hasil akhir dari kegiatan 
analisis data dalam penelitian ini. 
Penilaian guru IPS terhadap isi buku teks IPS SMP kelas VIII se-
Kabupaten Purbalingga dijabarkan pada setiap indikator sebagai berikut: 
1. Cakupan Materi 
Data penilaian guru IPS terhadap isi buku teks IPS SMP 
kelas VIII se-Kabupaten Purbalingga dari segi aspek cakupan materi 
didapatkan melalui kuesioner yang terdiri dari satu item pertanyaan 
yang dibagikan ke responden 60 guru. Berdasarkan acuan yang telah 
dijelaskan pada teknik analisis data maka dapat dihitung Mean ideal 
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(Mi) sebesar 3 dan Standar Deviasi ideal sebesar 0,67. Pembuatan 
kategori penilaian guru IPS terhadap buku teks IPS kelas VIII 
ditentukan menjadi 5 kategori, yaitu kategori sangat tinggi, tinggi, 
sedang, rendah dan sangat rendah berdasarkan rerata dan standar 
devisiasi. Berikut ini adalah perhitungan kategorisai penilaian guru 
IPS terhadap buku teks IPS kelas VIII dari aspek cakupan materi. 
Sangat tinggi : X ≥ M + 1,5SD 
   : X ≥ 3 + 1,5(0,67) 
   : X ≥ 3 + 1 
   : X ≥ 4 
Tinggi   : M + 0,5SD ≤ X < M + 1,5SD 
   : 3 + 0,5(0,67) ≤ X < 4 
   : 3 + 0,33 ≤ X < 4 
   : 3,33 ≤ X < 4  
Sedang  : M-0,5 SD ≤ X <M + 0,5 SD 
   : 3 – 0,33 ≤ X < 3,33 
   : 2,67 ≤ X < 3,33 
Rendah  : M- 1,5 SD ≤ X < M – 0,5 SD 
   : 3 – 1 ≤ X < 2,67 
   : 2 ≤ X < 2,67  
Sangat rendah : M - 1,5 SD > X 




Berikut tabel distribusi frekuensi penilaian guru IPS terhadap 
buku teks IPS kelas VIII dilihat dari aspek cakupan materi. 
Tabel 7.  Penilaian Isi Buku Teks IPS SMP Kelas VIII se- 
 Kabupaten Purbalingga Dilihat dari Aspek Cakupan 
Materi. 
Kategori 
BSE SUTARTO DKK BSE SUDARMI DKK 
Frekuensi persentase frekuensi Persentase 
sangat tinggi 20 100% 17 85% 
Tinggi 0 0% 0 0% 
Sedang 0 0% 3 15% 
Rendah 0 0% 0 0% 
sangat rendah 0 0% 0 0% 
Jumlah 20 100% 20 100% 
 
Berdasarkan tabel 7 di atas, dapat diketahui bahwa 20 guru 
IPS atau 100% menilai  buku teks IPS BSE karangan Sutarto dkk 
dari segi cakupan materi sangat tinggi. Untuk buku teks IPS BSE 
karangan Sri Sudarmi, 17 guru atau 85% menilai sangat tinggi dan 3 
guru atau 15% menilai sedang dari segi cakupan materi. 
Berikut ini adalah penyajian data penilaian isi buku teks IPS 
SMP kelas VIII se-Kabuaten Purbalingga dari aspek cakupan materi 
dalam bentuk diagram batang. 
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Gambar 3. Diagram Batang Penilaian Isi Buku Teks IPS dari 
Aspek Cakupan Materi. 
 
2. Akurasi Materi 
Data penilaian guru IPS terhadap isi buku teks IPS SMP 
kelas VIII se-Kabupaten Purbalingga dari segi aspek akurasi materi 
didapatkan melalui kuesioner yang terdiri dari lima item pertanyaan 
yang dibagikan ke responden 60 guru. Berdasarkan acuan yang telah 
dijelaskan pada teknik analisis data maka dapat dihitung Mean ideal 
(Mi) sebesar 15 dan Standar Deviasi ideal sebesar 3,33. Pembuatan 
kategori penilaian guru IPS terhadap buku teks IPS kelas VIII 
ditentukan menjadi 5 kategori, yaitu kategori sangat tinggi, tinggi, 
sedang, rendah dan sangat rendah berdasarkan rerata dan standar 
devisiasi. Berikut ini adalah perhitungan kategorisai penilaian guru 
IPS terhadap buku teks IPS kelas VIII dari aspek akurasi materi. 
 






















BSE SUTARTO DKK BSE SUDARMI DKK
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Sangat tinggi : X ≥ M + 1,5SD 
   : X ≥ 15 + 1,5(3,33) 
   : X ≥ 15 + 5 
   : X ≥ 20 
Tinggi   : M + 0,5SD ≤ X < M + 1,5SD 
    : 15 + 0,5(3,33) ≤ X < 20 
   : 15 + 1,67 ≤ X < 20 
   : 16,67 ≤ X < 20  
Sedang  : M - 0,5 SD ≤ X <M + 0,5 SD 
   : 15 – 1,67 ≤ X < 16,67 
   : 13,33 ≤ X < 16,67 
Rendah  : M- 1,5 SD ≤ X < M – 0,5 SD 
   : 15 – 5 ≤ X < 13,33 
   : 10 ≤ X < 13,33  
Sangat rendah : M - 1,5 SD > X 
  : 10 > X 
Berikut tabel distribusi frekuensi penilaian guru IPS terhadap buku 
teks IPS kelas VIII dilihat dari aspek akurasi materi. 
Tabel 8. Penilaian  Isi Buku Teks IPS SMP Kelas VIII se- 










BSE SUTARTO DKK BSE SUDARMI DKK 
Frekuensi Persentase frekuensi Persentase 
sangat 
tinggi 14 70% 13 65% 
Tinggi 5 25% 6 30% 
Sedang 1 5% 1 5% 
Rendah 0 0% 0 0% 
sangat 
rendah 0 0% 0 0% 
Jumlah 20 100% 20 100% 
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Berdasarkan tabel  di atas, dapat diketahui bahwa 14 guru IPS 
atau 70% menilai  buku teks IPS BSE karangan Sutarto dkk dari 
aspek akurasi materi sangat tinggi, 5 guru atau 25% menilai tinggi 
dan 1 guru atau 5% menilai sedang. Untuk buku teks IPS BSE 
karangan Sri Sudarmi, 13 guru atau 65% menilai sangat tinggi, 6 
guru atau 30% menilai tinggi dan 1 guru atau 5% menilai sedang 
dari aspek akurasi materi. 
Berikut ini adalah penyajian data penilaian isi buku teks IPS 
SMP kelas VIII se-Kabuaten Purbalingga dari aspek akurasi materi 
dalam bentuk diagram batang.  
 
Gambar 3. Diagram Batang Penilaian Isi Buku Teks IPS dari Aspek 
Akurasi Materi. 
 
3. Kemutakhiran  
Data penilaian guru IPS terhadap isi buku teks IPS SMP 





























BSE SUTARTO DKK BSE SUDARMI DKK
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didapatkan melalui kuesioner yang terdiri dari tiga item pertanyaan 
yang dibagikan ke responden 60 guru. Berdasarkan acuan yang telah 
dijelaskan pada teknik analisis data maka dapat dihitung Mean ideal 
(Mi) sebesar 9 dan Standar Deviasi ideal sebesar 2. Pembuatan 
kategori penilaian guru IPS terhadap buku teks IPS kelas VIII 
ditentukan menjadi 5 kategori, yaitu kategori sangat tinggi, tinggi, 
sedang, rendah dan sangat rendah berdasarkan rerata dan standar 
devisiasi. Berikut ini adalah perhitungan kategorisai penilaian guru 
IPS terhadap buku teks IPS kelas VIII dari aspek kemutakhiran. 
Sangat tinggi : X ≥ M + 1,5SD 
   : X ≥ 9 + 1,5(2) 
   : X ≥ 9 + 3 
   : X ≥ 12 
Tinggi   : M + 0,5SD ≤ X < M + 1,5SD 
   : 9 + 0,5(2) ≤ X < 12 
   : 9 + 1 ≤ X < 12 
   : 10 ≤ X < 12  
Sedang  : M - 0,5 SD ≤ X <M + 0,5 SD 
   : 9 – 1 ≤ X < 10 
   : 8 ≤ X < 10 
Rendah  : M- 1,5 SD ≤ X < M – 0,5 SD 
   : 9 – 3 ≤ X < 8 
   : 6 ≤ X < 8  
Sangat rendah : M - 1,5 SD > X 




Berikut tabel distribusi frekuensi penilaian guru IPS terhadap 
buku teks IPS kelas VIII dilihat dari aspek kemutakhiran. 
Tabel 9. Penilaian Isi Buku Teks IPS SMP Kelas VIII se-  
    Kabupaten Purbalingga Dilihat dari Aspek Kemutakhiran. 
Kategori 
BSE SUTARTO DKK BSE SUDARMI DKK 
frekuensi persentase frekuensi persentase 
sangat tinggi 9 45% 8 40% 
Tinggi 7 35% 3 15% 
Sedang 3 15% 9 45% 
Rendah 1 5% 0 0% 
sangat rendah 0 0% 0 0% 
Jumlah 20 100% 20 100% 
 
Berdasarkan tabel 9 di atas, dapat diketahui bahwa 9 guru IPS 
atau 45% menilai  buku teks IPS BSE karangan Sutarto dkk dari 
aspek kemutakhiran sangat tinggi, 7 guru atau 35% menilai tinggi 3 
guru atau 15% menilai sedang dan 1 guru atau 5% menilai rendah. 
Untuk buku teks IPS BSE karangan Sri Sudarmi, 8 guru atau 40% 
menilai sangat tinggi 3 guru atau 15% menilai tinggi dan 9 guru atau 




Berikut ini adalah penyajian data penilaian isi buku teks IPS 
SMP kelas VIII se-Kabuaten Purbalingga dari aspek kemutakhiran 
dalam bentuk diagram batang. 
Gambar 4. Diagram Batang Penilaian Isi Buku Teks IPS dari Aspek 
Kemutakhiran. 
4. Mengandung Wawasan Produktivitas  
Data penilaian guru IPSterhadap isi buku teks IPS SMP kelas 
VIII se-Kabupaten Purbalingga dari segi aspek mengandung 
wawasan produktivitas didapatkan melalui kuesioner yang terdiri 
dari enam item pertanyaan yang dibagikan ke responden 60 guru. 
Berdasarkan acuan yang telah dijelaskan pada teknik analisis data 
maka dapat dihitung Mean ideal (Mi) sebesar 18 dan Standar Deviasi 
ideal sebesar 4. Pembuatan kategori penilaian guru IPS terhadap 
buku teks IPS kelas VIII ditentukan menjadi 5 kategori, yaitu 
kategori sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah 
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perhitungan kategorisai penilaian guru IPS terhadap buku teks IPS 
kelas VIII dari aspek mengandung wawasan produktivitas. 
Sangat tinggi : X ≥ M + 1,5SD 
    : X ≥ 18 + 1,5(4) 
    : X ≥ 18 + 6 
    : X ≥ 24 
Tinggi   : M + 0,5SD ≤ X < M + 1,5SD 
   : 18 + 0,5(4) ≤ X < 24 
   : 18 + 2 ≤ X < 24 
   : 20 ≤ X < 24  
Sedang  : M - 0,5 SD ≤ X <M + 0,5 SD 
   : 18 – 2 ≤ X < 20 
   : 16 ≤ X < 20 
Rendah  : M- 1,5 SD ≤ X < M – 0,5 SD 
   : 18 – 6 ≤ X < 16 
   : 12 ≤ X < 16  
Sangat rendah : M - 1,5 SD > X 
   : 12 > X 
Tabel 10. Penilaian Isi Buku Teks IPS SMP Kelas VIII se-  
    Kabupaten Purbalingga dilihat dari Aspek Mengandung  
 Wawasan Produktivitas 
Kategori 
BSE SUTARTO DKK BSE SUDARMI DKK 
frekuensi persentase Frekuensi persentase 
sangat tinggi 9 45% 4 20% 
Tinggi 7 35% 10 50% 
Sedang 4 20% 6 30% 
Rendah 0 0% 0 0% 
sangat rendah 0 0% 0 0% 




Berdasarkan tabel 10 di atas, dapat diketahui bahwa 9 guru 
IPS atau 45% menilai  buku teks IPS BSE karangan Sutarto dkk dari 
segi mengandung wawasan produktivitas sangat tinggi, 7 guru atau 
35% menilai tinggi dan 4 guru atau 20% menilai sedang. Untuk buku 
teks IPS BSE karangan Sri Sudarmi, 4 guru atau 20% menilai sangat 
tinggi, 10 guru atau 50% menilai tinggi dan 6 guru atau 30% menilai 
sedang dari aspek mengandung wawasan produktivitas. 
Berikut ini adalah penyajian data kelayakan isi buku teks IPS 
SMP kelas VIII se-Kabuaten Purbalingga dari aspek megandung 
wawasan produktivitas dalam bentuk diagram batang. 
 
Gambar 5. Diagram Batang Penilaian Isi Buku Teks IPS dari 
Aspek Mengandung Wawasan Produktivitas 
5. Merangsang Keingintahuan 
Data penilaian guru IPS terhadap isi buku teks IPS SMP 
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keingintahuan didapatkan melalui kuesioner yang terdiri dari satu item 
pertanyaan yang dibagikan ke responden 60 guru. Berdasarkan acuan 
yang telah dijelaskan pada teknik analisis data maka dapat dihitung 
Mean ideal (Mi) sebesar 3 dan Standar Deviasi ideal sebesar 0,67. 
Pembuatan kategori penilaian guru IPS terhadap buku teks IPS kelas 
VIII ditentukan menjadi 5 kategori, yaitu kategori sangat tinggi, 
tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah berdasarkan rerata dan 
standar devisiasi. 
Berikut ini adalah perhitungan kategorisai penilaian guru IPS 
terhadap buku teks IPS kelas VIII dari aspek cakupan materi. 
Sangat tinggi : X ≥ M + 1,5SD 
   : X ≥ 3 + 1,5(0,67) 
   : X ≥ 3 + 1 
   : X ≥ 4 
Tinggi   : M + 0,5SD ≤ X < M + 1,5SD 
   : 3 + 0,5(0,67) ≤ X < 4 
   : 3 + 0,33 ≤ X < 4 
   : 3,33 ≤ X < 4  
Sedang  : M-0,5 SD ≤ X <M + 0,5 SD 
   : 3 – 0,33 ≤ X < 3,33 
   : 2,67 ≤ X < 3,33 
Rendah  : M- 1,5 SD ≤ X < M – 0,5 SD 
   : 3 – 1 ≤ X < 2,67 
   : 2 ≤ X < 2,67  
Sangat rendah : M - 1,5 SD > X 
  : 2 > X 
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Tabel 11. Penilaian Isi Buku Teks IPS SMP Kelas VIII se-  
   Kabupaten Purbalingga Dilihat dari Aspek Merangsang  
   Keingintahuan. 
Kategori 
BSE SUTARTO DKK BSE SUDARMI DKK 
frekuensi persentase frekuensi Persentase 
sangat tinggi 16 80% 12 60% 
Tinggi 0 0% 0 0% 
Sedang 4 20% 8 40% 
Rendah 0 0% 0 0% 
sangat rendah 0 0% 0 0% 
Jumlah 20 100% 20 100% 
 
Berdasarkan tabel 11 di atas, dapat diketahui bahwa 16 guru 
IPS atau 80% menilai  buku teks IPS BSE karangan Sutarto dkk dari 
aspek merangsang keingintahuan sangat tinggi dan 4 guru atau 20% 
menilai sedang. Untuk buku teks IPS BSE karangan Sri Sudarmi, 12 
guru atau 60% menilai sangat tinggi dan 8 guru atau 40% menilai 
sedang dari aspek merangsang keingintahuan. 
Berikut ini adalah penyajian data kelayakan isi buku teks IPS 
SMP kelas VIII se-Kabuaten Purbalingga dari aspek merangsang 




Gambar 6. Diagram Batang Penilian Isi Buku Teks IPS dari Aspek 
Mengandung Merangsang Keingintahuan. 
 
6. Mengambangkan Kecakapan Hidup (Life Skill) 
Data penilaian guru IPS terhadap isi buku teks IPS SMP 
kelas VIII se-Kabupaten Purbalingga dari segi aspek 
mengembangkan kecakapan hidup didapatkan melalui kuesioner 
yang terdiri dari empat item pertanyaan yang dibagikan ke responden 
60 guru. Berdasarkan acuan yang telah dijelaskan pada teknik 
analisis data maka dapat dihitung Mean ideal (Mi) sebesar 12 dan 
Standar Deviasi ideal sebesar 2,67. Pembuatan kategori penilaian 
guru IPS terhadap buku teks IPS kelas VIII ditentukan menjadi 5 
kategori, yaitu kategori sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan 
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Berikut ini adalah perhitungan kategorisai penilaian guru IPS 
terhadap buku teks IPS kelas VIII dari aspek mengembangkan 
kecakapan hidup. 
Sangat tinggi : X ≥ M + 1,5SD 
   : X ≥ 12 + 1,5(2,67) 
   : X ≥ 12 + 4 
   : X ≥ 16 
Tinggi   : M + 0,5SD ≤ X < M + 1,5SD 
   : 12 + 0,5(2,67) ≤ X < 16 
   : 12 + 1,33 ≤ X < 16 
   : 13,33 ≤ X < 16  
Sedang  : M - 0,5 SD ≤ X <M + 0,5 SD 
   : 12 – 1,33 ≤ X < 13,33 
   : 10,67 ≤ X < 13,33 
Rendah  : M - 1,5 SD ≤ X < M – 0,5 SD 
   : 12 – 4 ≤ X < 10,67 
   : 8 ≤ X < 10,67  
Sangat rendah : M - 1,5 SD > X 
: 8 > X 
Tabel 12. Penilaian Isi Buku Teks IPS SMP Kelas VIII se-      
    Kabupaten Purbalingga Dilihat dari Aspek    
    Mengaembangkan Kecakapan Hidup. 
Kategori 
BSE SUTARTO 
DKK BSE SUDARMI DKK 
Frekuensi persentase Frekuensi persentase 
sangat tinggi 11 55% 9 45% 
Tinggi 5 25% 4 20% 
Sedang 4 20% 7 35% 
Rendah 0 0% 0 0% 
sangat rendah 0 0% 0 0% 




Berdasarkan tabel 12 di atas, dapat diketahui bahwa 11 guru 
IPS atau 55% menilai  buku teks IPS BSE karangan Sutarto dkk dari 
aspek mengembangkan kecakapaan hidup sangat tinggi, 5 guru atau 
25% menilai tinggi dan 4 guru atau 20% menilai sedang. Untuk buku 
teks IPS BSE karangan Sri Sudarmi, 9 guru atau 45% menilai sangat 
tinggi, 4 guru atau 20% menilai tinggi dan 7 guru atau 35% menilai 
sedang dari aspek mengembangkan kecakapaan hidup. 
Berikut ini adalah penyajian data penilaian isi buku teks IPS 
SMP kelas VIII se-Kabuaten Purbalingga dari aspek 
mengembangkan kecakapan hidup (life skill) dalam bentuk diagram 
batang.  
Gambar 8. Diagram Batang Penilaian Isi Buku Teks IPS dari 
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7. Mengembangkan Wawasan Kebhinekaan (Sence of Diversity) 
Data penilaian guru IPS terhadap isi buku teks IPS SMP 
kelas VIII se-Kabupaten Purbalingga dari segi aspek 
mengembangkan wawasan kebinekaan didapatkan melalui kuesioner 
yang terdiri dari empat item pertanyaan yang dibagikan ke responden 
60 guru. Berdasarkan acuan yang telah dijelaskan pada teknik 
analisis data maka dapat dihitung Mean ideal (Mi) sebesar 12 dan 
Standar Deviasi ideal sebesar 2,67. Pembuatan kategori penilaian 
guru IPS terhadap buku teks IPS kelas VIII ditentukan menjadi 5 
kategori, yaitu kategori sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan 
sangat rendah berdasarkan rerata dan standar devisiasi. 
Berikut ini adalah perhitungan kategorisai penilaian guru IPS 
terhadap buku teks IPS kelas VIII dari aspek mengembangkan 
wawasan kebinekaan. 
Sangat tinggi : X ≥ M + 1,5SD 
   : X ≥ 12 + 1,5(2,67) 
   : X ≥ 12 + 4 
   : X ≥ 16 
Tinggi   : M + 0,5SD ≤ X < M + 1,5SD 
   : 12 + 0,5(2,67) ≤ X < 16 
   : 12 + 1,33 ≤ X < 16 
   : 13,33 ≤ X < 16  
Sedang  : M - 0,5 SD ≤ X <M + 0,5 SD 
   : 12 – 1,33 ≤ X < 13,33 
   : 10,67 ≤ X < 13,33 
Rendah  : M - 1,5 SD ≤ X < M – 0,5 SD 
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   : 12 – 4 ≤ X < 10,67 
   : 8 ≤ X < 10,67  
Sangat rendah : M - 1,5 SD > X 
  : 8 > X 
Tabel 13. Penilaian Buku Teks IPS SMP Kelas VIII se-  
    Kabupaten Purbalingga Dilihat dari Aspek Wawasan  
    Kebhinekaan. 
Kategori 
BSE SUTARTO DKK BSE SUDARMI DKK 
Frekuensi Persentase frekuensi persentase 
sangat tinggi 15 75% 12 60% 
Tinggi 2 10% 5 25% 
Sedang 3 15% 3 15% 
Rendah 0 0% 0 0% 
sangat rendah 0 0% 0 0% 
Jumlah 20 100% 20 100% 
 
Berdasarkan tabel 13 di atas, dapat diketahui bahwa 15 guru 
IPS atau 75% menilai  buku teks IPS BSE karangan Sutarto dkk dari 
aspek mengembangkan wawasan kebinekaan sangat tinggi, 2 guru 
atau 10% menilai tinggi dan 3 guru atau 15% menilai sedang. Untuk 
buku teks IPS BSE karangan Sri Sudarmi, 12 guru atau 60% menilai 
sangat tinggi, 5 guru atau 25% meniali tinggi dan 3 guru atau 15% 
menilai sedang dari aspek mengembangkan wawasan kebinekaan. 
Berikut ini adalah penyajian data kelayakan isi buku teks IPS 
SMP kelas VIII se-Kabuaten Purbalingga dari aspek mengembangkan 
wawasan kebhinekaan dalam bentuk diagram batang.  
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Gambar 9. Diagram Batang Penilaian Isi Buku Teks IPS dari 
Aspek Mengembangkan Wawasan Kebhinekaan. 
 
8. Mengandung Wawasan Kontekstual 
Data penilaian guru IPS terhadap isi buku teks IPS SMP 
kelas VIII se-Kabupaten Purbalingga dari segi aspek mengandung 
wawasan kontekstual didapatkan melalui kuesioner yang terdiri dari 
empat item pertanyaan yang dibagikan ke responden 60 guru. 
Berdasarkan acuan yang telah dijelaskan pada teknik analisis data 
maka dapat dihitung Mean ideal (Mi) sebesar 12 dan Standar Deviasi 
ideal sebesar 2,67. Pembuatan kategori penilaian guru IPS terhadap 
buku teks IPS kelas VIII ditentukan menjadi 5 kategori, yaitu 
kategori sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah 
berdasarkan rerata dan standar devisiasi. 
Berikut ini adalah perhitungan kategorisai penilaian guru IPS 
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Sangat tinggi : X ≥ M + 1,5SD 
   : X ≥ 12 + 1,5(2,67) 
   : X ≥ 12 + 4 
   : X ≥ 16 
Tinggi   : M + 0,5SD ≤ X < M + 1,5SD 
   : 12 + 0,5(2,67) ≤ X < 16 
   : 12 + 1,33 ≤ X < 16 
   : 13,33 ≤ X < 16  
Sedang  : M - 0,5 SD ≤ X <M + 0,5 SD 
   : 12 – 1,33 ≤ X < 13,33 
   : 10,67 ≤ X < 13,33 
Rendah  : M - 1,5 SD ≤ X < M – 0,5 SD 
   : 12 – 4 ≤ X < 10,67 
   : 8 ≤ X < 10,67  
Sangat rendah : M - 1,5 SD > X 
   : 8 > X 
Tabel 14. Penilaian Isi Buku Teks IPS SMP Kelas VIII se-  
    Kabupaten Purbalingga Dilihat dari Aspek    
    Mengembangkan Wawasan Kontekstual. 
Kategori 
BSE SUTARTO DKK BSE SUDARMI DKK 
frekuensi Persentase frekuensi Persentase 
sangat tinggi 11 55% 12 60% 
Tinggi 2 10% 3 15% 
Sedang 7 35% 5 25% 
Rendah 0 0% 0 0% 
sangat rendah 0 0% 0 0% 
Jumlah 20 100% 20 100% 
 
Berdasarkan tabel 14 di atas, dapat diketahui bahwa 11 guru 
IPS atau 55% menilai  buku teks IPS BSE karangan Sutarto dkk dari 
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aspek mengembangkan wawasan kontekstual sangat tinggi, 2 guru 
atau 10% menilai tinggi dan 7 guru atau 35% menilai sedang. Untuk 
buku teks IPS BSE karangan Sri Sudarmi, 12 guru atau 60% menilai 
sangat tinggi, 3 guru atau 15% menilai tinggi dan 5 guru atau 25% 
menilai sedang dari aspek mengembangkan wawasan kontekstual. 
Berikut ini adalah penyajian data penilaian isi buku teks IPS 
SMP kelas VIII se-Kabuaten Purbalingga dari aspek 
mengembangkan wawasan kontekstual dalam bentuk diagram 
batang. 
Gambar 9. Diagram Batang Penilaian Isi Buku Teks IPS dari Aspek 
Mengembangkan Wawasan Kontekstual. 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penilaian guru IPS 
terhadap buku teks IPS SMP kelas VIII se-Kabupaten Purbalingga. 
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responden, di dapat nilai kelayakan isi buku teks IPS SMP kelas VIII se-
Kabupaten Purbalingga. Selanjutnya dilakukan pembahasan tentang hasil 
penelitian yang dijabarkan melalui 8 indikator sebagai berikut: 
1. Cakupan materi 
Dari hasil penelitian menunjukan bahwa Skor untuk BSE 
Sutarto dkk, semua (100%) responden masuk kategori sangat tinggi, 
sedangkan skor untuk BSE Sudarmi dkk, 3 (15%) responden masuk 
kategori sedang dan 17 (85%) responden masuk kategori sangat 
tinggi. Rata-rata skor untuk BSE Sutarto dkk 4,20 lebih besar dari 
rata-rata skor BSE Sudarmi dkk 4,15, tetapi keduanya masuk kategori 
sangat tinggi. Hasil ini menunjukkan BSE Sutarto dkk lebih baik dari 
pada BSE Sudarmi dkk. 
Menurut standar BSNP bahwa sebuah buku teks yang 
digunakan sebagai sumber belajar hendaknya memiliki cakupan 
materi yang baik. Cakupan materi dapat dilihat dari kedalaman materi 
yang mencakup pengenalan konsep hingga interaksi antar konsep 
yang sesuai dengan SK dan KD. 
Kedua buku IPS sudah termasuk layak dan bagus digunakan 
untuk kegiatan belajar mengajar. Akan tetapi menurut responden ada 
beberapa kekurangan dalam aspek kedalaman materi.  Kekurangan 
tersebut karena buku teks tersebut dinilai kurang mencakup secara 
utuh pokok bahasan yang saling berkaitan. Sehingga perlu adanya 
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perbaikan untuk peningkatan kelayakan buku teks IPS SMP kelas VIII 
lainya. 
2. Akurasi materi 
Dari hasil penelitian menunjukan bahwa Skor untuk BSE 
Sutarto dkk, 1 (5%) responden masuk kategori sedang, 5 (25%) 
responden masuk kategori tinggi, dan 14 (70%) responden masuk 
kategori sangat tinggi, sedangkan skor untuk BSE Sudarmi dkk, 1 
(5%) responden masuk kategori sedang, 6 (30%) responden masuk 
kategori tinggi, dan 13 (65%) responden masuk kategori sangat tinggi. 
Rata-rata skor untuk BSE Sutarto dkk 20 lebih kecil dari rata-rata skor 
BSE Sudarmi dkk 20,3, tetapi keduanya masuk kategori sangat tinggi. 
Dilihat dari jumlah responden yang termasuk kategori sangat tinggi, 
BSE Sutarto dkk lebih banyak (selisih 1 responden) dari pada BSE 
Sudarmi dkk, tetapi jika dilihat rata-rata skornya BSE Sudarmi dkk 
lebih baik (selisih 0,3) dari pada BSE Sutarto dkk 
Akurasi materi meliputi akurasi fakta keruangan/kewilayahan 
kebenaran teori atau konsep, kebenaran prinsip/hukum, dan akurasi 
prosedur/metode keruangan/kewilayahan. Dalam aspek akurasi materi 
juga harus dilengkapi contoh-contoh yang tepat dan sesuai dengan 
fakta yang terjadi atau yang sebenarnya. 
Buku-buku lain oleh responden dinilai cukup memenuhi 
dalam aspek akurasi materi, akan tetapi masih perlu dilakukan 
perbaikan dalam aspek akurasi buku. Perbaikan-perbaikan tersebut 
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terutama dalam hal contoh-contoh yang disajikan.  Ada juga beberapa 
buku yang dinilai responden kurang dalam hal ketepatan fakta. 
3. Kemutakhiran 
Guru IPS kelas VIII se-Kabupaten Purbalingga menilai Skor 
untuk BSE Sutarto dkk, 1 (5%) responden masuk kategori rendah, 3 
(15%) responden masuk kategori sedang, 7 (35%) responden masuk 
kategori tinggi, dan 9 (45%) responden masuk kategori sangat tinggi, 
sedangkan skor untuk BSE Sudarmi dkk, 9 (45%) responden masuk 
kategori sedang, 3 (15%) responden masuk kategori tinggi, dan 8 
(40%) responden masuk kategori sangat tinggi. Rata-rata skor untuk 
BSE Sutarto dkk 11,15 lebih besar dari rata-rata skor BSE Sudarmi 
dkk 10,45, tetapi keduanya masuk kategori tinggi. Hasil ini 
menunjukkan BSE Sutarto dkk lebih baik dari pada BSE Sudarmi dkk. 
Aspek kemutakhiran menurut BSNP meliputi kesesuaian 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan sosial dan 
keterkinian/ketermasaan fitur (contoh-contoh) dan rujukan. Aspek 
tersebut seharusnya dipenuhi oleh pengarang dalam penyusunan buku 
teks IPS yang baik dan benar. 
Beberapa buku teks IPS yang peneliti dapatkan dilapangan 
kebanyakan kurang up to date dalam aspek kemutakhiran. Sebagai 
contoh dalam kasus pergantian lambang koperasi, sebagian besar buku 
teks IPS belum direvisi ulang ketika ada pergantian isi materi. 
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Sedangkan seharusnya buku-buku teks IPS bersifat up to date, karena 
ilmu-ilmu sosial itu berkembang sesuai pergeseran zaman.  
4. Mengandung Wawasan Produktivitas 
Guru IPS SMP kelas VIII se-Kabupaten Purbalingga menilai 
Skor untuk BSE Sutarto dkk, 4 (20%) responden masuk kategori 
sedang, 7 (35%) responden masuk kategori tinggi, dan 9 (45%) 
responden masuk kategori sangat tinggi, sedangkan skor untuk BSE 
Sudarmi dkk, 6 (30%) responden masuk kategori sedang, 10 (50%) 
responden masuk kategori tinggi, dan 4 (20%) responden masuk 
kategori sangat tinggi. Rata-rata skor untuk BSE Sutarto dkk 22,8 
lebih besar dari rata-rata skor BSE Sudarmi dkk 21,4, tetapi keduanya 
masuk kategori tinggi. Hasil ini menunjukkan BSE Sutarto dkk lebih 
baik dari pada BSE Sudarmi dkk. 
Aspek mengandung wawasan produktivitas, artinya uraian, 
latihan atau contoh yang disajikan dapat menumbuhkan semangat 
kewirausahaan, menumbuhkan etos kerja, menumbuhkan semangat 
inovatif, menumbuhkan kreativitas, dan menumbuhkan daya saing. 
Buku teks yang baik ialah buku yang memenuhi indikator tersebut. 
Buku teks IPS BSE karangan Sutarto dkk dinilai sudah hampir 
mencukupi semua indikator tersebut. 
Buku-buku teks IPS yang lain dirasa perlu adanya perbaikan 
dan revisi. Perbaikan dan revisi tersebut khususnya dalam hal 
kreativitas dan inovatif yang menumbuhkan etos kerja. Hal tersebut 
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bertujuan menciptakan buku-buku IPS yang layak digunakan untuk 
proses belajar mengajar. 
5. Merangsang Keingintahuan 
Buku teks yang baik dapat merangsang keingintahuan 
pembacanya, yaitu menumbuhkan rasa ingin tahu dan memberi 
tantangan untuk belajar lebih jauh. Artinya, uraian, latihan atau contoh 
(soal, kasus atau fenomena) yang disajikan merangsang peserta didik 
untuk melakukan penyelidikan atau mencari informasi lebih 
lanjut/lebih lengkap dari hasil yang sudah tercantum dalam buku. 
Guru IPS SMP kelas VIII se-Kabupaten Purbalingga menilai 
Skor untuk BSE Sutarto dkk, 4 (20%) responden masuk kategori 
sedang dan 16 (80%) responden masuk kategori sangat tinggi, 
sedangkan skor untuk BSE Sudarmi dkk, 8 (40%) responden masuk 
kategori sedang dan 12 (60%) responden masuk kategori sangat 
tinggi. Rata-rata skor untuk BSE Sutarto dkk 4,00 (masuk kategori 
sangat tinggi) lebih besar dari rata-rata skor BSE Sudarmi dkk 3,75 
(masuk kategori tinggi). Hasil ini menunjukkan BSE Sutarto dkk lebih 
baik dari pada BSE Sudarmi dkk. 
6. Mengembangkan Kecakapan Hidup 
Guru IPS SMP se-Kabupaten Purbalingga menilai skor untuk 
BSE Sutarto dkk, 4 (20%) responden masuk kategori sedang, 5 (25%) 
responden masuk kategori tinggi, dan 11 (55%) responden masuk 
kategori sangat tinggi, sedangkan skor untuk BSE Sudarmi dkk, 7 
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(35%) responden masuk kategori sedang, 4 (20%) responden masuk 
kategori tinggi, dan 9 (45%) responden masuk kategori sangat tinggi. 
Rata-rata skor untuk BSE Sutarto dkk 15,85 lebih besar dari rata-rata 
skor BSE Sudarmi dkk 15,00, tetapi keduanya masuk kategori tinggi.. 
Hasil ini menunjukkan BSE Sutarto dkk lebih baik dari pada BSE 
Sudarmi dkk. Hal tersebut didapat dari penilaian responden dengan 
beberapa indikator menurut BSNP. 
Indikator penilaian kelayakan isi buku teks mengenai aspek 
kemampuan mengembangkan kecakapan hidup dalam buku teks dapat 
dilihat dari: 
a. Mengembangkan kecakapan personal. Sebagian besar 
buku-buku yang digunakan responden untuk kegiatan 
pembelajaran sudah cukup baik dalam mengembangkan 
kecakapan personal. Hal tersebut tercermin dari uraian, 
latihan atau contoh yang disajikan memotivasi peserta 
didik untuk mengenal kelebihan dan kekurangan serta 
mengembangkan diri sendiri sebagai pribadi mandiri, 
makhluk sosial dan makhluk ciptaan Tuhan. Akan tetapi 
perlu adanya revisi dan perbaikan khususnya dalam 
penyajian contoh-contoh agar dapat mengembangkan 
kecakapan personal siswa secara maksimal. 
b. Mengembangkan kecakapaan sosial. Penilaian para 
responden terhadap kelayakan buku teks yang 
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digunakanya dalam hal mengembangkan kecakapan 
personal sudah dikatakan layak seluruhnya. Buku-buku 
teks yang ada sudah memenuhi kriteria berupa uraian, 
latihan atau contoh yang disajikan memotivasi peserta 
didik untuk berkomunikasi, berinteraksi dan bekerjasama 
dengan orang lain. Hal-hal tersebut perlu sangat 
membantu siswa ketika mereka sudah terjun di 
masyarakat. Menurut responden perlu ditambahnya 
contoh-contoh yang lebih nyata agar siswa dapat 
memahami lebih mudah dan dapat diterapkan langsung 
di masyarakat. 
c. Mengembangkan kecakapan akademik. Menurut para 
sebagian responden hal tersebut perlu ditekankan dalam 
penyusunan buku teks pelajaran IPS agar memunculkan 
buku teks yang berkualitas. Buku-buku teks yang beredar 
sekarang dinilai para responden kurang merangsang 
peserta didik untuk menyelesaikan masalah. Buku-buku 
teks yang diharapkan para responden adalah buku teks 
yang mempunyai uraian, latihan atau contoh yang dapat 
memotivasi peserta didik untuk menggali dan 
memanfaatkan informasi, menyelesaikan masalah dan 
membuat keputusan dalam kerja ilmiah. 
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d. Mengembangkan kecakapan vokasional. Dari penilaian 
para responden ada bebrapa buku yang dirasa kurang 
dalam hal kecakapan vokasional. Hal tersebut dilihat dari 
ada beberapa buku yang memiliki nilai yang rendah. 
Kecakapan vokasional dapat dimunculkan atau 
diarangsang dengan uraian, latihan atau contoh yang 
dapat mengembangkan kemampuan psikomotorik yang 
diperlukan untuk melakukan pekerjaan profesi tertentu. 
Pengembangan kecakapaan hidup diarahkan pada siswa 
menjadi makhluk sosial yang bisa mengenal dirinya sendiri dan 
mampu bersosialisasi dengan baik dalm masyarakat. Ilmu 
pengetahuan sosial (IPS) sebagai disiplin ilmu yang salah satunya 
mempelajari tentang masyarakat, tentunya diwajibkan mampu 
membentuk manusia yang bisa begaul dan bersosialisasi dengan 
warga yang lainya. 
7. Mengembangkan Wawasan Kebhinekaan 
Guru IPS SMP se-Kabupaten Purbalingga menilai skor untuk 
BSE Sutarto dkk, 3 (15%) responden masuk kategori sedang, 2 (10%) 
responden masuk kategori tinggi, dan 15 (75%) responden masuk 
kategori sangat tinggi, sedangkan skor untuk BSE Sudarmi dkk, 3 
(15%) responden masuk kategori sedang, 5 (25%) responden masuk 
kategori tinggi, dan 12 (60%) responden masuk kategori sangat tinggi. 
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Rata-rata skor untuk BSE Sutarto dkk 16,2 (kategori sangat tinggi) 
lebih besar dari rata-rata skor BSE Sudarmi dkk 15,6 (kategori tinggi). 
Hasil ini menunjukkan BSE Sutarto dkk lebih baik dari pada BSE 
Sudarmi dkk. 
Buku teks IPS yang baik dan berkualitas harus dapat 
membuka mata dan pikiran siswa akan wawasan kebhinekaan. Hal 
tersebut tercermin dari setiap siswa dapat mengetahui Indonesia terdiri 
dari berbagai pulau dan beragam kebudayaan yang tumbuh dan 
berkembang di dalamnya. Berbagai profesi dan kemampuan manusia 
yang berbeda sangat disadari keberadaanya. 
Kemampuan mengembangkan wawasan kebhinekaan dalam 
buku teks dapat dilihat dari indikator, yaitu: 
a. Apresiasi terhadap keanekaragaman budaya. Dalam hal ini 
sebagian besar buku-buku yang digunakan responden telah 
mencukupi indikator tersebut, dapat dilihat dari uraian, 
latihan atau contoh yang disajikan dapat membuka 
wawasan peserta didik untuk mengenal dan menghargai 
perbedaan budaya. Walaupun kedepanya harus ada 
perbaikan demi memunculkan buku-buku teks yang 
berkualitas. Karena menurut beberapa responden contoh 
yang disajikan kurang nyata dan sulit dipahami. 
b. Apresiasi terhadap kemajemukaan masyarakat. Menurut 
para responden buku-buku teks yang digunakan sudah 
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dapat membuka wawasan siswa terhadap kebhinekaan 
khususnya tentang kemajemukan masyarakat. Hal tersebut 
dikarenakan buku-buku teks yang mereka gunakan sudah 
mengandung uraian, latihan atau contoh yang disajikan 
dapat membuka wawasan peserta didik untuk menghargai 
perbedaan penampilan, kebiasaan dan adat istiadat. 
c. Apresiasi terhadap perbedaan persebaraan 
keanekaragaman hayati antar wilayah. Buku-buku teks 
IPS yang digunakan para responden sebagian besar sudah 
dapat merangsang peserta didik akan perbedaan 
persebaran keanekaragaman hayati antar wilayah. Hal 
tersebut karena sebagian besar buku-buku telah memuat 
uraian, latihan atau contoh yang disajikan dapat membuka 
wawasan peserta didik untuk mengenal perbedaan dan 
persebaran keanekaragaman makhluk hidup. Akan tetapi 
perlu adanya penamabahan dalam hal contoh-contohnya, 
agar siswa dapat memahami dengan baik dan mudah. 
d. Apresiasi terhadap persebaran potensi kekayaan Indonesia. 
Buku-buku teks IPS yang digunakan maing-masing 
responden telah memenuhi indikator tersebut. Hal ini 
tercermin dari uraian, latihan atau contoh yang disajikan 
dapat membuka wawasan peserta didik untuk mengenal 
perbedaan dan persebaran sumber daya, daya dukung dan 
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daya tampung lingkungan, potensi bencana, mitigasi 
bencana alam di Indonesia termuat di masing-masing buku 
walaupun bobotnya berbeda satu sama lain. 
e. Menumbuhkan wawasan kebangsaan. Penilaian responden 
terhadap buku-buku teks IPS yang digunakan mengenai 
wawasan kebangsaan sudah baik dan layak digunakan 
untuk pembelajaran. Dalam masing-masing buku teks 
tersebut telah mencantumkan uraian, latihan atau contoh 
yang membuka wawasan peserta didik untuk menjaga 
keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) 
dan menjadi warga negara yang baik. Hal tersebut 
seharusnya ada dalam buku-buku teks IPS untuk 
menciptakan rasa cinta tanah air lebih tinggi. 
8. Wawasan Kontekstual 
Guru IPS SMP se-Kabupaten Purbalingga menilai skor untuk 
BSE Sutarto dkk, 7 (35%) responden masuk kategori sedang, 2 (10%) 
responden masuk kategori tinggi, dan 11 (55%) responden masuk 
kategori sangat tinggi, sedangkan skor untuk BSE Sudarmi dkk, 5 
(25%) responden masuk kategori sedang, 3 (15%) responden masuk 
kategori tinggi, dan 12 (60%) responden masuk kategori sangat tinggi. 
Rata-rata skor untuk BSE Sutarto dkk 15,35 lebih besar dari rata-rata 
skor BSE Sudarmi dkk 14,9, tetapi keduanya masuk kategori tinggi. 
Dilihat dari jumlah responden yang termasuk kategori sangat tinggi, 
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BSE Sudarmi dkk lebih banyak (selisih 1 responden) dari pada BSE 
Sutarto dkk tetapi jika dilihat rata-rata skornya BSE Sutarto dkk lebih 
baik (selisih 0,45) dari pada BSE Sudarmi dkk. 
Buku teks mengandung wawasan kontekstual yang baik 
artinya menyajikan uraian, latihan atau contoh yang baik yang berasal 
dari lingkungan lokal, lingkungan nasional, maupun lingkungan 
regional dan lingkungan internasional. Hal ini sangat diperlukan agar 
peserta didik tidak hanya mengetahui kondisi, budaya dan peristiwa di 
daerah atau di Indonesia saja, tetapi juga dalam lingkup regional 
maupun internasional. Luasnya materi ini sangat menarik bagi siswa 
disamping memberikan pengetahuan yang luas pula. 
Berdasarkan data yang dihasilkan selama penelitian, secara tidak 
langsung ditemukan karakter pada masing-masing buku teks IPS SMP 
kelas VIII. Buku teks tersebut adalah buku yang disusun oleh pengarang 
yang berbeda, dengan demikian karakteristik buku akan mengikuti 
karakteristik pengarangnya. 
Buku merupakan alat dan sumber belajar yang penting. Kegiatan 
pembelajaran tidak akan berhasil secara maksimal tanpa adanya buku teks 
pelajaran sebagai buku acuan pembelajaran. Karena pentingnya buku teks 
IPS sekolah, guru dan peserta didik sebaiknya mempunyai buku tersebut. 
Namun, banyak sekali permasalahan yang mengakibatkan siswa dan guru 
sulit dalam memperoleh buku-buku IPS yang berkualitas. 
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Selain itu harga buku di pasaran sangat beraneka ragam, buku 
yang berkualitas rendah atau buku yang sulit dipahami berharga relatif 
lebih murah. Namun buku yang mudah dipahami dan sesuai dengan 
pemakai serta berkualitas harganya relatif lebih mahal. Keadaan ini 
membuat pemakai kurang memperhatikan kualitas buku karena mereka 
mementingkan harga yang relatif rendah. 
Pada umumnya pemakai mengharapkan bisa mendapatkan buku 
yang dapat meningkatkan motivasi belajar, mempunyai tampilan dan 
penyajian yang menarik sehingga tidak membosankan jika digunakan 
untuk belajar. Adanya buku dengan kualitas yang baik dan harga yang 





A. KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 
penilaian guru IPS terhadap  buku teks IPS SMP kelas VIII se-Kabupaten 
Purbalingga, analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 
1. Guru IPS SMP kelas VIII se-Kabupaten Purbalingga menilai 
buku teks IPS seluruh aspek untuk BSE Sutarto dkk, 4 (20%) 
responden masuk kategori sedang , 8 (40%) responden masuk 
kategori tinggi dan 8 (40%) responden masuk kategori sangat 
tinggi, sedangkan skor untuk BSE Sudarmi dkk, 3 (15%) 
responden masuk kategori sedang, 13 (65%) masuk kategori 
tinggi dan 4 (20%) responden masuk kategori sangat tinggi.  
2.  Rata-rata skor untuk BSE Sutarto dkk 3,9106 (masuk kategori 
tinggi) lebih besar dari rata-rata skor BSE Sudarmi dkk 3,7625 
(masuk kategori tinggi). Hasil ini menunjukkan BSE Sutarto 
dkk lebih baik dari pada BSE Sudarmi dkk. Kedua buku ini 
mendekati kesempurnaan kelayakan isi buku teks IPS dan 






Pada umumnya pemakai mengharapkan bisa mendapatkan buku 
yang bisa meningkatkan motivasi belajar, mempunyai tampilan dan 
penyajian yang menarik sehingga tidak membosankan jika digunakan 
untuk belajar. Selain itu kualitas buku yang baik dan harga yang relative 
murah sehingga tidak ada alasan guru menggunakan buku dengan kualitas 
rendah. 
B. Keterbatasan Penelitian 
Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian studi ekplorasi 
kelayakan isi buku teks IPS SMP kelas VIII se-Kabupaten Purbalingga, 
yaitu: 
1. Jumlah responden dalam penelitian ini cukup banyak, yaitu 20 
orang guru IPS yang tersebar di SMP se-Kabupaten Purbalingga. 
Peneliti mengalami hambatan dalam pengumpulan data 
(pengedaran kuesioner penelitian kepada guru-guru tersebut), 
karena jangkauan yang cukup luas dan urusan dengan birokrasi 
setiap sekolah. Pembagian kuisioner bertepatan dengan kegiatan 
ujian akhir semester (UAS), sehingga para guru mengisi kuisioner 
penelitian selama UAS berlangsung, sehingga ada kemungkinan 
guru-guru tersebut kurang fokus dalam mengisi kuisioner 
penelitian. 
2. Pengumpulan data primer dalam penelitian ini hanya dilakukan 
menggunakan kuisioner tertutup. Kuisioner penelitian tersebut 
berisi 28 item pernyataan beserta alternatif jawaban menggunakan 
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skala linkert. Terdapat 5 alternatif jawaban, yaitu sangat baik, 
baik, cukup baik, cukup dan kurang, sehingga responden hanya 
memilih salah satu alternatif. Setiap alternatif jawaban kemudian 
diberi skor untuk keperluan analisis data. Jawaban Sangat Baik 
diberi skor 5; baik diberi skor 4; cukup baik diberi skor 3; cukup 
diberi skor 2; dan kurang diberi skor 1. Peneliti mengalami 
hambatan apabila harus menggunakan kuisioner terbuka maupun 
teknik pengumpulan data yang lain. Penggunaan kuisioner 
tertutup dimaksudkan untuk mempermudah analisis data. 
C. Saran  
Demi adanya sebuah perbaikan dan kemajuan dibidang pendidikan 
dan khususnya peranan buku teks, maka dalam hal ini perlu sumbangsih 
saran yang membangun: 
1. Bagi Penerbit 
Pada aspek akurasi materi yang termuat, hendaknya 
memberikan sebuah pengertian dari setiap teori dan istilah 
dengan jelas dan mudah dipahami oleh peserta didik. Perlu 
adanya perevisian ulang diseluruh komponen agar buku-buku 
teks yang beredar bersifat up to date sehingga buku tersebut bisa 
mengantarkan peserta didik terhadap dunia nyata yang 
keterkinian. 
Diluar komponen kelayakan isi, penerbit penting untuk 
mengemas komponen kebahasaan dan penyajian dengan 
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menarik. Bahasa yang digunakan dikemas sederhana dan baik 
agar mudah dipahami oleh peserta didik. Penyajian sangat 
penting untuk memberikan tampilan yang menarik dan gambar-
gambar yang lebih full colour, sehingga ilustrasi bisa 
mempermudah pemahaman peserta didik. 
2. Bagi Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) 
Bagi Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) dalam 
melakukan standarisasi terhadap buku teks IPS SMP agar 
memperhatikan karakteristik peserta didik, sehingga benar-benar 
mengena bagi peserta didik. Perlu adanya sebuah upaya 
melakukan koreksi agar diketahui sejauh mana standar yang 
ditetapkan BSNP sesuai dengan kondisi dan perkembangan 
peserta didik 
3. Bagi guru bidang studi 
Pentingnya pemilihan buku teks IPS SMP yang baik dan 
layak oleh guru bidang studi dalam penggunaan sumber belajar 
juga mempengaruhi kualitas sebuah pembelajaran. Guru bidang 
studi juga bisa menjadi korektor yang baik untuk menciptakan 
buku teks IPS yang berkualitas. 
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 Dalam rangka penyusunan tugas akhir, maka dengan ini mohon bantuan 
bapak-ibu untuk menyempatkan waktunya guna menjawab pertanyaan yang 
saya ajukan melalui angket ini. Jawaban dari bapak-ibu sangatlah berarti bagi 
penelitian saya yang berjudul:” STUDI EKSPLORASI KELAYAKAN ISI 
BUKU TEKS IPS UNTUK SEKOLAH MENENGAH PERTAMA (SMP) 
KELAS VIII Se-KECAMATAN PURBALINGGA”, untuk itu mohon dengan 
sangat kejujuran dari bapak-ibu semua. 













UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN 
STUDI EKSPLORASI KELAYAKAN ISI BUKU  
TEKS IPS UNTUK SEKOLAH MENENGAH PERTAMA (SMP) 
KELAS VIII Se-KECAMATAN PURBALINGGA 
 
Nama    :___________________________ 
Alamat   :___________________________ 
Nama Sekolah  :___________________________ 
Alamat Sekolah  :___________________________ 
Penerbit Buku Teks IPS :___________________________ 
 
Petunjuk Pengisian 
1. Bacalah petunjuk dengan cermat. 
2. Anget ini terdiri dari delapan aspek atau komponen. 
3. Tulislah Identitas diri anda pada tempat yang telah disediakan. 
4. Bacalah dengan teliti setiap aspeknya, kemudian isilah sesuai dengan apa 
Bapak/ Ibu rasakan. 
5. Jawablah pertanyaan yang ada di dalam kolom dengan memberi tanda 
contreng (√) pada kolom alternatif jawaban yang tersedia pada lembar 
jawaban sesuai dengan kondisi Bapak/Ibu. Adapun alternatif jawaban 
tersebut adalah sebagai berikut: 
SB : Sangat Baik 
B : Baik 
CB : Cukup Baik 
KB : Kurang Baik 
SK : Sangat Kurang 
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A. CAKUPAN MATERI 
1. Buku teks IPS mencerminkan secara 
utuh jabaran subtansi yang ada 
dalam SK dan KD 
      
2. Buku teks IPS mencangkup secara 
utuh pokok bahasan yang saling 
berkaitan dengan tetap 
memperhatikan SK dan KD 
     
B. AKURASI MATERI 
3. Ketepatan fakta yang di sajikan 
sesuai kenyataan dan disertai 
ilustrasi 
      
4. Contoh yang disajikan sesuai dengan 
kondisi yang terjadi  
     
5. Teori dan konsep tidak menimbulkan 
banyak tafsir dan sesuai dengan 
integrasi cabang-cabang IPS 
     
6. Secara utuh prinsip/hukum sesuai 
dengan ilmu dan benar 
     
7. Contoh yang disajikan dengan pokok 
bahasanya sangat sesuai sehingga 
mudah dipahami 
     
C. KEMUTAKHIRAN 
8. Pemaparan materi yang disajikan up 
to date, dan merupakan hal-hal yang 
baru 
      
9. Uraian contoh atau latihan relevan, 
menarik dan up to date 
     
10. Contoh dan teori yang disampaikan 
sudah mencerminkan kondisi saat ini 
     
D. MENGANDUNG WAWASAN PRODUKTIVITAS 
11. Materi, latihan atau contoh 
memotivasi peserta didik untuk 
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bekerja keras dan maju 
12. Materi dan contoh yang disajikan 
mampu memberikan rasa optimis 
terhadap masa depan peserta didik 
     
13. Materi, latihan atau contoh 
memotivasi peserta didik untuk 
disiplin belajar  
     
14. Materi, latihan atau contoh 
memotivasi peserta didik untuk 
menghasilkan karya-karya baru 
     
15. Materi, latihan atau contoh 
memotivasi peserta didik untuk 
membuat gagasan-gagasan baru 
     
16. Materi, latihan atau contoh 
memotivasi peserta didik 
menghasilkan sesuatu yang yang 
memiliki nilai tambah 
     
E. MERANGSANG KEINGINTAHUAN 
17.  Materi, latihan atau contoh 
merangsang peserta didik untuk 
berfikir lebih jauh 
      
18. Materi, latihan atau contoh 
memotivasi peserta didik untuk 
mencari informasi lebih jauh 
     
F. MENGEMBANGKAN KECAKAPAN HIDUP (LIFE SKILL) 
19. Materi, latihan atau contoh 
merangsang peserta didik untuk 
mengenal kelebihan, kekurangan dan 
mengembangkan diri sendiri sebagai 
pribadi yang mandiri, makhluk social 
dan makhluk ciptaan tuhan 
      
20. Materi, latihan atau contoh 
memotivasi peserta didik 
berkomunikasi, berinteraksi dan 
bekerjasama dengan orang lain 
     
21. Materi, latihan atau contoh 
memotivasi peserta didik untuk 
menggali dan memanfaatkan 
informasi, menyelesaikan masalah 
     
95 
 
dan membuat keputusan dalam kerja 
ilmiah 
22. Materi, latihan atau contoh dapat 
mengembangkan kemampuan 
psikomotorik 
     
G. MENGEMBANGKAN WAWASAN KEBINEKAAN 
23. Materi, latihan atau contoh dapat 
membuka wawasan peserta didik 
untuk mengenal dan menghargai 
perbedaan budaya 
      
24. Materi, latihan atau contoh dapat 
membuka wawasan peserta didik 
untuk menghargai perbedaan 
penampilan, kebiasaan, dan adat 
istiadat 
     
25. Materi, latihan atau contoh soal 
dapat mengenalkan peserta didik 
perbedaan dan persebaran 
keanekaragaman mahluk hidup 
     
26. Materi, latihan atau contoh dapat 
membuka wawasan peserta didik 
untuk menjaga keutuhan NKRI dan 
menjadi warga negara yang baik 
     
H. MENGANDUNG WAWASAN KONTEKSTUAL 
27. Materi, latihan atau contoh yang 
mendukung sehingga dapat 
menampilkan kondisi ekonomi, 
goegrafis, sejarah dan sosiologis 
daerah 
      
28. Materi, latihan atau contoh yang 
mendukung sehingga dapat 
menampilkan kondisi ekonomi, 
goegrafis, sejarah dan sosiologis di 
Indonesia 
     
29. Materi, latihan atau contoh yang 
mendukung sehingga dapat 
menampilkan kondisi ekonomi, 
goegrafis, sejarah dan sosiologis di 
Asia Tenggara 
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30. Materi, latihan atau contoh yang 
mendukung sehingga dapat 
menampilkan kondisi ekonomi, 
goegrafis, sejarah dan sosiologis di 
dunia 





 Data uji coba instrumen penelitian 
Responden NOMOR SOAL Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30  
1 4 5 4 4 5 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 122 
2 4 5 4 4 5 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 3 3 5 4 4 4 4 4 3 3 121 
3 4 3 4 5 4 3 4 3 3 4 5 5 5 4 5 4 3 3 4 4 5 4 3 3 4 3 4 4 5 4 118 
4 3 4 5 5 4 4 5 5 5 4 3 3 5 4 4 3 4 3 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 129 
5 4 3 3 3 3 4 5 4 5 4 3 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 3 3 4 3 3 4 5 5 121 
6 5 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 5 3 3 4 3 4 4 5 3 5 5 4 5 116 
7 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 5 5 4 3 114 
8 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 5 4 2 5 4 4 4 5 4 5 3 3 113 
9 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 123 
10 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 121 
11 5 5 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 113 
12 5 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 131 
13 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87 
14 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 117 
15 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 2 2 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 99 
16 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 114 
17 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 98 
18 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 5 5 5 4 5 5 5 5 124 
19 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 116 
20 5 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 109 
21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 100 
22 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 103 
23 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 108 
24 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 121 
25 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 103 
26 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 3 5 4 4 5 4 5 4 4 124 
27 4 4 4 5 4 5 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 5 5 4 3 5 4 4 4 3 4 3 4 117 
28 4 4 4 5 4 5 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 5 5 4 3 5 4 4 4 3 4 3 4 117 
29 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 5 5 4 3 5 4 4 4 3 4 3 4 115 







































































1 .479** -.116 .117 .323 .223 -.086 -.158 -.039 -.072 .251 .153 .127 .255 .144 .175 .356 .356 -.181 .010 .114 .142 .189 .227 .126 .011 .208 .202 .009 .102 .282 
Sig. (2-tailed) 
 
.007 .541 .537 .081 .236 .651 .403 .836 .704 .181 .421 .504 .174 .448 .355 .053 .053 .339 .959 .550 .454 .316 .227 .507 .956 .271 .284 .963 .592 .131 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
VAR02 Pearson 
Correlation 
.479** 1 .243 .084 .653** .621** .000 .172 .000 .095 .000 -.207 .093 .172 .000 .000 .361 .180 .230 .247 -.075 .178 .553** .551** .113 .355 .247 .177 -.219 -.077 .386* 
Sig. (2-tailed) .007 
 
.197 .659 .000 .000 1.000 .362 1.000 .616 1.000 .273 .624 .362 1.000 1.000 .050 .340 .221 .187 .694 .347 .002 .002 .553 .054 .187 .348 .244 .684 .035 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
VAR03 Pearson 
Correlation 
-.116 .243 1 .611** .253 .366* .296 .334 .239 .324 .068 .075 .249 .021 .298 -.051 -.197 -.197 .354 .140 .399* .215 .479** .401* .328 .366* .040 -.043 .213 .225 .457* 
Sig. (2-tailed) .541 .197 
 
.000 .177 .047 .113 .071 .203 .080 .720 .693 .184 .913 .109 .791 .297 .297 .055 .461 .029 .253 .007 .028 .077 .047 .834 .821 .259 .231 .011 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
VAR04 Pearson 
Correlation 
.117 .084 .611** 1 .402* .261 .302 .265 .138 .254 .223 .420* .497** .121 .307 -.175 -.038 -.114 .376* .312 .545** .100 .399* .206 .316 -.037 .035 .112 .215 .293 .499** 
Sig. (2-tailed) .537 .659 .000 
 
.028 .164 .105 .156 .467 .175 .236 .021 .005 .525 .098 .354 .842 .550 .040 .093 .002 .601 .029 .276 .089 .845 .856 .556 .254 .117 .005 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
VAR05 Pearson 
Correlation 
.323 .653** .253 .402* 1 .556** .188 .120 -.112 .158 .310 .207 .333 .345 .375* .027 .283 .047 .294 .409* .046 .155 .413* .344 .167 .209 .194 .255 -.115 -.121 .480** 
Sig. (2-tailed) .081 .000 .177 .028 
 
.001 .320 .528 .555 .405 .095 .273 .072 .062 .041 .886 .130 .805 .115 .025 .811 .414 .023 .063 .378 .269 .305 .174 .547 .523 .007 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
VAR06 Pearson 
Correlation 
.223 .621** .366* .261 .556** 1 .358 .275 .088 .246 -.225 .028 .215 .275 .148 .167 .408* .168 .538** .564** .013 .079 .631** .391* .120 .449* -.095 .102 -.279 -.089 .486** 
Sig. (2-tailed) .236 .000 .047 .164 .001 
 
.052 .141 .646 .191 .233 .885 .253 .141 .435 .379 .025 .375 .002 .001 .944 .679 .000 .033 .527 .013 .617 .590 .135 .639 .006 





-.086 .000 .296 .302 .188 .358 1 .302 .216 .218 .120 .132 .444* .463** .448* .215 .330 -.008 .343 .333 .290 .306 .222 -.040 .049 .108 -.209 .058 .158 .022 .439* 
Sig. (2-tailed) .651 1.000 .113 .105 .320 .052 
 
.105 .252 .247 .527 .485 .014 .010 .013 .254 .075 .965 .063 .072 .120 .101 .237 .833 .796 .569 .268 .760 .405 .909 .015 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
VAR08 Pearson 
Correlation 
-.158 .172 .334 .265 .120 .275 .302 1 .724** .565** -.183 -.024 .091 .183 -.010 -.144 .140 .218 .234 .185 .211 -.128 .477** .243 .285 -.031 .043 .184 .101 .373* .418* 
Sig. (2-tailed) .403 .362 .071 .156 .528 .141 .105 
 
.000 .001 .333 .901 .632 .333 .958 .449 .461 .248 .214 .328 .264 .502 .008 .196 .127 .873 .823 .332 .596 .042 .022 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
VAR09 Pearson 
Correlation 
-.039 .000 .239 .138 -.112 .088 .216 .724** 1 .490** -.140 .081 .052 .331 .184 .095 .062 .130 .084 .019 .310 .090 .240 .339 .525** .088 .269 .384* .516** .664** .495** 
Sig. (2-tailed) .836 1.000 .203 .467 .555 .646 .252 .000 
 
.006 .461 .670 .785 .074 .329 .618 .747 .494 .661 .922 .095 .637 .202 .067 .003 .646 .150 .036 .004 .000 .005 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
VAR010 Pearson 
Correlation 
-.072 .095 .324 .254 .158 .246 .218 .565** .490** 1 .039 .141 .226 .318 .333 .259 -.026 -.112 .120 .228 .291 -.057 .226 .286 .294 .076 .150 .178 .342 .362* .468** 
Sig. (2-tailed) .704 .616 .080 .175 .405 .191 .247 .001 .006 
 
.839 .456 .230 .087 .072 .167 .892 .556 .529 .225 .119 .767 .229 .125 .114 .689 .430 .347 .064 .049 .009 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
VAR011 Pearson 
Correlation 
.251 .000 .068 .223 .310 -.225 .120 -.183 -.140 .039 1 .617** .356 .302 .612** .313 -.093 -.178 .127 .101 .290 .222 .074 .046 .155 .191 .333 .391* .295 .094 .367* 
Sig. (2-tailed) .181 1.000 .720 .236 .095 .233 .527 .333 .461 .839 
 
.000 .053 .105 .000 .092 .625 .348 .503 .597 .120 .238 .697 .810 .413 .311 .072 .033 .114 .620 .046 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
VAR012 Pearson 
Correlation 
.153 -.207 .075 .420* .207 .028 .132 -.024 .081 .141 .617** 1 .296 .332 .674** .452* -.009 .084 .378* .366* .397* .153 .082 -.044 .287 .119 .196 .431* .325 .264 .490** 
Sig. (2-tailed) .421 .273 .693 .021 .273 .885 .485 .901 .670 .456 .000 
 
.112 .073 .000 .012 .961 .660 .039 .046 .030 .420 .668 .816 .124 .530 .299 .017 .080 .159 .006 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
VAR013 Pearson 
Correlation 
.127 .093 .249 .497** .333 .215 .444* .091 .052 .226 .356 .296 1 .655** .536** .234 .320 -.101 .349 .354 .554** .387* .295 .149 .239 -.033 .123 .199 .314 .188 .581** 
Sig. (2-tailed) .504 .624 .184 .005 .072 .253 .014 .632 .785 .230 .053 .112 
 
.000 .002 .214 .085 .595 .059 .055 .001 .035 .113 .433 .204 .862 .516 .292 .091 .320 .001 





.255 .172 .021 .121 .345 .275 .463** .183 .331 .318 .302 .332 .655** 1 .671** .575** .528** .295 .101 .327 .533** .332 .136 .163 .285 -.031 .256 .336 .479** .373* .674** 
Sig. (2-tailed) .174 .362 .913 .525 .062 .141 .010 .333 .074 .087 .105 .073 .000 
 
.000 .001 .003 .113 .594 .078 .002 .073 .473 .388 .127 .873 .172 .069 .007 .042 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
VAR015 Pearson 
Correlation 
.144 .000 .298 .307 .375* .148 .448* -.010 .184 .333 .612** .674** .536** .671** 1 .696** .135 -.103 .245 .282 .464** .572** .069 .183 .370* .226 .355 .397* .572** .265 .686** 
Sig. (2-tailed) .448 1.000 .109 .098 .041 .435 .013 .958 .329 .072 .000 .000 .002 .000 
 
.000 .478 .588 .192 .130 .010 .001 .715 .334 .044 .230 .054 .030 .001 .157 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
VAR016 Pearson 
Correlation 
.175 .000 -.051 -.175 .027 .167 .215 -.144 .095 .259 .313 .452* .234 .575** .696** 1 .226 .038 .048 .241 .218 .463** -.082 .115 .212 .167 .241 .204 .366* .145 .420* 
Sig. (2-tailed) .355 1.000 .791 .354 .886 .379 .254 .449 .618 .167 .092 .012 .214 .001 .000 
 
.231 .844 .801 .200 .246 .010 .665 .546 .262 .379 .200 .281 .047 .444 .021 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
VAR017 Pearson 
Correlation 
.356 .361 -.197 -.038 .283 .408* .330 .140 .062 -.026 -.093 -.009 .320 .528** .135 .226 1 .675** .187 .454* .243 .320 .356 .199 -.041 .008 -.141 .152 -.059 .077 .411* 
Sig. (2-tailed) .053 .050 .297 .842 .130 .025 .075 .461 .747 .892 .625 .961 .085 .003 .478 .231 
 
.000 .323 .012 .196 .084 .053 .293 .831 .967 .456 .423 .755 .687 .024 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
VAR018 Pearson 
Correlation 
.356 .180 -.197 -.114 .047 .168 -.008 .218 .130 -.112 -.178 .084 -.101 .295 -.103 .038 .675** 1 -.021 .231 .243 -.080 .143 -.050 -.041 -.152 -.141 .072 -.059 .216 .185 
Sig. (2-tailed) .053 .340 .297 .550 .805 .375 .965 .248 .494 .556 .348 .660 .595 .113 .588 .844 .000 
 
.913 .220 .196 .674 .452 .794 .831 .423 .456 .705 .755 .251 .326 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
VAR019 Pearson 
Correlation 
-.181 .230 .354 .376* .294 .538** .343 .234 .084 .120 .127 .378* .349 .101 .245 .048 .187 -.021 1 .754** .272 .182 .546** .207 .179 .470** -.070 .279 -.118 .053 .508** 
Sig. (2-tailed) .339 .221 .055 .040 .115 .002 .063 .214 .661 .529 .503 .039 .059 .594 .192 .801 .323 .913 
 
.000 .146 .336 .002 .273 .344 .009 .715 .135 .535 .779 .004 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
VAR020 Pearson 
Correlation 
.010 .247 .140 .312 .409* .564** .333 .185 .019 .228 .101 .366* .354 .327 .282 .241 .454* .231 .754** 1 .444* .147 .391* .136 .112 .198 -.156 .242 -.018 .172 .550** 
Sig. (2-tailed) .959 .187 .461 .093 .025 .001 .072 .328 .922 .225 .597 .046 .055 .078 .130 .200 .012 .220 .000 
 
.014 .440 .033 .473 .557 .295 .409 .199 .924 .363 .002 





.114 -.075 .399* .545** .046 .013 .290 .211 .310 .291 .290 .397* .554** .533** .464** .218 .243 .243 .272 .444* 1 .355 .118 .101 .298 -.119 .074 .186 .613** .648** .624** 
Sig. (2-tailed) .550 .694 .029 .002 .811 .944 .120 .264 .095 .119 .120 .030 .001 .002 .010 .246 .196 .196 .146 .014 
 
.055 .534 .596 .110 .529 .697 .325 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
VAR022 Pearson 
Correlation 
.142 .178 .215 .100 .155 .079 .306 -.128 .090 -.057 .222 .153 .387* .332 .572** .463** .320 -.080 .182 .147 .355 1 .070 .353 .267 .315 .293 .315 .455* .206 .491** 
Sig. (2-tailed) .454 .347 .253 .601 .414 .679 .101 .502 .637 .767 .238 .420 .035 .073 .001 .010 .084 .674 .336 .440 .055 
 
.712 .055 .154 .090 .116 .090 .012 .274 .006 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
VAR023 Pearson 
Correlation 
.189 .553** .479** .399* .413* .631** .222 .477** .240 .226 .074 .082 .295 .136 .069 -.082 .356 .143 .546** .391* .118 .070 1 .726** .446* .561** .196 .421* -.058 .245 .630** 
Sig. (2-tailed) .316 .002 .007 .029 .023 .000 .237 .008 .202 .229 .697 .668 .113 .473 .715 .665 .053 .452 .002 .033 .534 .712 
 
.000 .014 .001 .300 .021 .762 .192 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
VAR024 Pearson 
Correlation 
.227 .551** .401* .206 .344 .391* -.040 .243 .339 .286 .046 -.044 .149 .163 .183 .115 .199 -.050 .207 .136 .101 .353 .726** 1 .738** .635** .591** .586** .322 .483** .632** 
Sig. (2-tailed) .227 .002 .028 .276 .063 .033 .833 .196 .067 .125 .810 .816 .433 .388 .334 .546 .293 .794 .273 .473 .596 .055 .000 
 
.000 .000 .001 .001 .082 .007 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
VAR025 Pearson 
Correlation 
.126 .113 .328 .316 .167 .120 .049 .285 .525** .294 .155 .287 .239 .285 .370* .212 -.041 -.041 .179 .112 .298 .267 .446* .738** 1 .420* .670** .680** .594** .715** .665** 
Sig. (2-tailed) .507 .553 .077 .089 .378 .527 .796 .127 .003 .114 .413 .124 .204 .127 .044 .262 .831 .831 .344 .557 .110 .154 .014 .000 
 
.021 .000 .000 .001 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
VAR026 Pearson 
Correlation 
.011 .355 .366* -.037 .209 .449* .108 -.031 .088 .076 .191 .119 -.033 -.031 .226 .167 .008 -.152 .470** .198 -.119 .315 .561** .635** .420* 1 .271 .496** .045 .117 .423* 
Sig. (2-tailed) .956 .054 .047 .845 .269 .013 .569 .873 .646 .689 .311 .530 .862 .873 .230 .379 .967 .423 .009 .295 .529 .090 .001 .000 .021 
 
.148 .005 .812 .539 .020 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
VAR027 Pearson 
Correlation 
.208 .247 .040 .035 .194 -.095 -.209 .043 .269 .150 .333 .196 .123 .256 .355 .241 -.141 -.141 -.070 -.156 .074 .293 .196 .591** .670** .271 1 .754** .585** .428* .447* 
Sig. (2-tailed) .271 .187 .834 .856 .305 .617 .268 .823 .150 .430 .072 .299 .516 .172 .054 .200 .456 .456 .715 .409 .697 .116 .300 .001 .000 .148 
 
.000 .001 .018 .013 





.202 .177 -.043 .112 .255 .102 .058 .184 .384* .178 .391* .431* .199 .336 .397* .204 .152 .072 .279 .242 .186 .315 .421* .586** .680** .496** .754** 1 .539** .570** .664** 
Sig. (2-tailed) .284 .348 .821 .556 .174 .590 .760 .332 .036 .347 .033 .017 .292 .069 .030 .281 .423 .705 .135 .199 .325 .090 .021 .001 .000 .005 .000 
 
.002 .001 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
VAR029 Pearson 
Correlation 
.009 -.219 .213 .215 -.115 -.279 .158 .101 .516** .342 .295 .325 .314 .479** .572** .366* -.059 -.059 -.118 -.018 .613** .455* -.058 .322 .594** .045 .585** .539** 1 .775** .549** 
Sig. (2-tailed) .963 .244 .259 .254 .547 .135 .405 .596 .004 .064 .114 .080 .091 .007 .001 .047 .755 .755 .535 .924 .000 .012 .762 .082 .001 .812 .001 .002 
 
.000 .002 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
VAR030 Pearson 
Correlation 
.102 -.077 .225 .293 -.121 -.089 .022 .373* .664** .362* .094 .264 .188 .373* .265 .145 .077 .216 .053 .172 .648** .206 .245 .483** .715** .117 .428* .570** .775** 1 .613** 
Sig. (2-tailed) .592 .684 .231 .117 .523 .639 .909 .042 .000 .049 .620 .159 .320 .042 .157 .444 .687 .251 .779 .363 .000 .274 .192 .007 .000 .539 .018 .001 .000 
 
.000 





.282 .386* .457* .499** .480** .486** .439* .418* .495** .468** .367* .490** .581** .674** .686** .420* .411* .185 .508** .550** .624** .491** .630** .632** .665** .423* .447* .664** .549** .613** 1 
Sig. (2-tailed) .131 .035 .011 .005 .007 .006 .015 .022 .005 .009 .046 .006 .001 .000 .000 .021 .024 .326 .004 .002 .000 .006 .000 .000 .000 .020 .013 .000 .002 .000 
 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 







Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
 







Standardized Items N of Items 
.741 .909 31 
 
 
Summary Item Statistics 
 Mean Minimum Maximum Range Maximum / Minimum Variance N of Items 
Item Means 7.381 3.433 114.400 110.967 33.320 394.525 31 
Inter-Item 
Correlations 





Scale Mean if Item 
Deleted 







Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
VAR01 224.7667 385.013 .259 . .738 
VAR02 224.8000 381.614 .361 . .736 
VAR03 225.0000 381.724 .437 . .736 
VAR04 224.9667 376.930 .472 . .733 
VAR05 224.8667 381.913 .462 . .736 
VAR06 224.9000 377.955 .460 . .733 
VAR07 225.0333 379.757 .413 . .735 
VAR08 225.2667 379.444 .389 . .734 
VAR09 225.3667 375.689 .465 . .732 
VAR010 225.1667 379.247 .443 . .734 
VAR011 225.0333 381.551 .339 . .736 
VAR012 225.0333 379.551 .468 . .734 
VAR013 224.9333 376.202 .559 . .732 
104 
 
VAR014 225.2667 372.547 .655 . .729 
VAR015 225.1667 372.557 .667 . .729 
VAR016 225.2000 381.200 .396 . .735 
VAR017 225.1000 380.093 .383 . .735 
VAR018 225.1000 385.886 .153 . .739 
VAR019 224.8333 375.454 .479 . .732 
VAR020 224.9000 375.266 .524 . .731 
VAR021 225.0667 371.513 .598 . .728 
VAR022 225.1333 377.844 .465 . .733 
VAR023 224.8000 372.303 .606 . .729 
VAR024 224.8667 374.671 .612 . .730 
VAR025 224.7333 376.823 .650 . .732 
VAR026 224.9000 379.610 .395 . .735 
VAR027 224.9000 378.162 .418 . .734 
VAR028 224.7000 373.321 .644 . .729 
VAR029 224.9000 373.472 .519 . .730 
VAR030 224.9000 372.438 .588 . .729 




Two-way mixed effects model where people effects are random and measures effects are fixed. 
a. The estimator is the same, whether the interaction effect is present or not. 
b. Type C intraclass correlation coefficients using a consistency definition. The between-measure variance is excluded from the denominator variance.
c. This estimate is computed assuming the interaction effect is absent, because it is not estimable otherwise. 
 






95% Confidence Interval F Test with True Value 0 
Lower Bound Upper Bound Value df1 df2 Sig 
Single Measures .084
a
 .044 .162 3.857 29 870 .000 
Average Measures .741
c








 Dalam rangka penyusunan tugas akhir, maka dengan ini mohon bantuan bapak-ibu 
untuk menyempatkan waktunya guna menjawab pertanyaan yang saya ajukan 
melalui angket ini. Jawaban dari bapak-ibu sangatlah berarti bagi penelitian saya 
yang berjudul:” STUDI EKSPLORASI KELAYAKAN ISI BUKU TEKS IPS 
UNTUK SEKOLAH MENENGAH PERTAMA (SMP) KELAS VIII Se-
KABUPATEN PURBALINGGA”, untuk itu mohon dengan sangat kejujuran dari 
bapak-ibu semua. 












ANGKET TERTUTUP PENELITIAN 
STUDI EKSPLORASI KELAYAKAN ISI BUKU  
TEKS IPS UNTUK SEKOLAH MENENGAH PERTAMA (SMP) 
KELAS VIII Se-KABUPATEN PURBALINGGA 
 
 
Nama    :___________________________ 
Alamat    :___________________________ 
Nama Sekolah   :___________________________ 
Alamat Sekolah  :___________________________ 
Penulis Buku Teks IPS :___________________________ 
Penerbit Buku Teks IPS :___________________________ 
 
Petunjuk Pengisian 
1. Bacalah petunjuk dengan cermat. 
2. Anget ini terdiri dari delapan aspek atau komponen. 
3. Tulislah Identitas diri anda pada tempat yang telah disediakan. 
4. Bacalah dengan teliti setiap aspeknya, kemudian isilah sesuai dengan apa Bapak/ 
Ibu rasakan. 
5. Jawablah pertanyaan yang ada di dalam kolom dengan memberi tanda contreng 
(√) pada kolom alternatif jawaban yang tersedia pada lembar jawaban sesuai 
dengan kondisi Bapak/Ibu. Adapun alternatif jawaban tersebut adalah sebagai 
berikut: 
SB : Sangat Baik 
B : Baik 
CB : Cukup Baik 
KB : Kurang Baik 









A. CAKUPAN MATERI 
1. Buku teks IPS mencangkup secara utuh 
pokok bahasan yang saling berkaitan 
dengan tetap memperhatikan SK dan 
KD 
      
B. AKURASI MATERI 
2. Ketepatan fakta yang di sajikan sesuai 
kenyataan dan disertai ilustrasi 
      
3. Contoh yang disajikan sesuai dengan 
kondisi yang terjadi  
     
4. Teori dan konsep tidak menimbulkan 
banyak tafsir dan sesuai dengan 
integrasi cabang-cabang IPS 
     
5. Secara utuh prinsip/hukum sesuai 
dengan ilmu dan benar 
     
6. Contoh yang disajikan dengan pokok 
bahasanya sangat sesuai sehingga 
mudah dipahami 
     
C. KEMUTAKHIRAN 
7. Pemaparan materi yang disajikan up to 
date, dan merupakan hal-hal yang baru 
      
8. Uraian contoh atau latihan relevan, 
menarik dan up to date 
     
9. Contoh dan teori yang disampaikan 
sudah mencerminkan kondisi saat ini 
     
D. MENGANDUNG WAWASAN PRODUKTIVITAS 
10. Materi, latihan atau contoh memotivasi 
peserta didik untuk bekerja keras dan 
maju 
      
11. Materi dan contoh yang disajikan 
mampu memberikan rasa optimis 
terhadap masa depan peserta didik 
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12. Materi, latihan atau contoh memotivasi 
peserta didik untuk disiplin belajar  
     
13. Materi, latihan atau contoh memotivasi 
peserta didik untuk menghasilkan karya-
karya baru 
     
14. Materi, latihan atau contoh memotivasi 
peserta didik untuk membuat gagasan-
gagasan baru 
     
15. Materi, latihan atau contoh memotivasi 
peserta didik menghasilkan sesuatu yang 
yang memiliki nilai tambah 
     
E. MERANGSANG KEINGINTAHUAN 
16.  Materi, latihan atau contoh merangsang 
peserta didik untuk berfikir lebih jauh 
      
F. MENGEMBANGKAN KECAKAPAN HIDUP (LIFE SKILL) 
17. Materi, latihan atau contoh merangsang 
peserta didik untuk mengenal kelebihan, 
kekurangan dan mengembangkan diri 
sendiri sebagai pribadi yang mandiri, 
makhluk social dan makhluk ciptaan 
tuhan 
      
18. Materi, latihan atau contoh memotivasi 
peserta didik berkomunikasi, 
berinteraksi dan bekerjasama dengan 
orang lain 
     
19. Materi, latihan atau contoh memotivasi 
peserta didik untuk menggali dan 
memanfaatkan informasi, 
menyelesaikan masalah dan membuat 
keputusan dalam kerja ilmiah 
     
20. Materi, latihan atau contoh dapat 
mengembangkan kemampuan 
psikomotorik 
     
G. MENGEMBANGKAN WAWASAN KEBINEKAAN 
21. Materi, latihan atau contoh dapat 
membuka wawasan peserta didik untuk 
mengenal dan menghargai perbedaan 
budaya 
      
22. Materi, latihan atau contoh dapat 
membuka wawasan peserta didik untuk 
menghargai perbedaan penampilan, 
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kebiasaan, dan adat istiadat 
23. Materi, latihan atau contoh soal dapat 
mengenalkan peserta didik perbedaan 
dan persebaran keanekaragaman mahluk 
hidup 
     
24. Materi, latihan atau contoh dapat 
membuka wawasan peserta didik untuk 
menjaga keutuhan NKRI dan menjadi 
warga negara yang baik 
     
H. MENGANDUNG WAWASAN KONTEKSTUAL 
25. Materi, latihan atau contoh yang 
mendukung sehingga dapat 
menampilkan kondisi ekonomi, 
goegrafis, sejarah dan sosiologis daerah 
      
26. Materi, latihan atau contoh yang 
mendukung sehingga dapat 
menampilkan kondisi ekonomi, 
goegrafis, sejarah dan sosiologis di 
Indonesia 
     
27. Materi, latihan atau contoh yang 
mendukung sehingga dapat 
menampilkan kondisi ekonomi, 
goegrafis, sejarah dan sosiologis di Asia 
Tenggara 
     
28. Materi, latihan atau contoh yang 
mendukung sehingga dapat 
menampilkan kondisi ekonomi, 
goegrafis, sejarah dan sosiologis di 
dunia 
     
 






Data responden penilaian kelayakan isi buku teks IPS SMP kelas VIII se-Kabupaten Purbalingga 



























































1 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 2 
2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 
5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 
6 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 
7 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 
8 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 
9 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 
10 4 4 4 4 4 4 2 2 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
12 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
13 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 5 4 3 3 3 
14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
15 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 
16 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 5 4 4 3 3 
17 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 
18 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 
19 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 




 Data responden penilaian kelayakan isi buku teks IPS SMP kelas VIII se-Kabupaten Purbalingga 



























































1 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 3 
4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 
5 4 4 5 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 5 3 3 5 4 5 4 4 4 4 2 
6 5 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 5 4 4 4 4 
7 5 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 5 4 4 4 4 
8 5 4 4 4 4 4 3 3 3 2 2 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 5 4 4 4 4 
9 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 
10 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 
11 4 4 4 4 5 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 3 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
13 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 2 
14 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 
15 3 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 5 4 4 4 4 
16 3 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
17 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 5 5 5 5 3 3 3 3 4 4 4 4 
18 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 
20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 












